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MOTO DAN PERSEMBAH 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetapah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)” 

(QS 94: 6-7) 

 

“Cerdas dalam berfikir, cermat dalam bertindak” 

 

Aku persembahkan karya ilmiah ini sebagai tanda bukti cinta kepada 

Alm.Ayah dan Almh.Ibunda tercinta, Agus Date dan Darmon Karim, yang 

telah melahirkan, merawat dan membimbing sampai akhir hayat mereka. 

Kepada om dan tante yang menjadi pengganti posisi orangtua merawat dan 

membantuku, ketulusan mereka  dari hati yang tak pernah putus, semangat 

yang tak ternilai. Serta untuk orang-orang terdekatku yang tersayang yang 

sampai saat ini selalu memberi dukungan yang begitu tulus. 

ALMAMATER TERCINTA 

TEMPAT AKU BELAJAR DAN MENIMBAH ILMU 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO. 
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ABSTRAK 

 

Desi Sumanti Date. S2116005, Dengan program Studi Ilmu 

Pemerintahan di Universitas Ichsan Gorontalo 2020 Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik, menyusun penelitian dengan judul : “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Infrastruktur Di Desa Girisa Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo” dan di bimbing oleh Ibu Darmawaty 

Abdul Razak, S.IP, M.AP dan Ibu Sandi Prahara S.T, M.SI selaku 

pembimbing kedua. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di desa 

girisa kecamatan paguyaman kabupaten boalemo merupakan tujuan utama 

penelitan ini dilakukan, dengan melihat factor pnghambat prtisipasi 

masyarakaat terhadap pelaksanaan pembangunan tersebut. Tujuan tersebut 

nantinya akan digunakan melalui penelitian kualitatif yang menguraikan 

data deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi 

dan wawancara. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama hampir dua bulan yang 

dilakukan di Desa Girisa Kecamatan paguyaman Kabupaten Boalemo ini 

menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

infrastruktur cukup telihat baik, walaupun beberapa warga masyarakat yang 

tidak ikut berpartisipasi sama sekali karena alasan yang berbeda-beda 

tentunya, tapi masih banyak juga yang mengerti akan pentingnya partisipasi 

masyarakat dlam pembangunan terutama dalam pembangunan infrastruktur 

karena masyarakat memberikan bantuan berupa tenaga, dan pemikiran. 

Walaupun Terdapat beberapa hal yang menghambat masyarakat dalam 

berpartisipasi, diantaranya adanya sosialisasi, waktu dn kesempatan. 

Kata Kunci : Partisipasi, pembangunan Infrastruktur. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya atas berkat dan 

rahmat-Nya ProposalSkripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Infrastruktur di Desa Girisan Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo”, bisa terselesaikan dengan baik. PenyusunanSkripsi 

ini sebagai persyaratan mengikuti ujian akhir studi Sarjana Ilmu 
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Gorontalo. Dan semoga atas izin-Nya pulal Skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi penulis dan kepada Masyarakat Desa Girisa Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo khususnya. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi  ini masih 

sangat jauh dari kesempurnaan, baik ini maupun sistematika 

penyusunannya. Oleh karena itu, saran dan kritik dari berbagai pihak yang 

bersifat membangun senantiasa peneliti harapkan untuk penyempurnaan 

penyusunan Skripsi ini. 

Peneliti ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini khususnya kepada Ibu Darmawaty Abdul Razak, 

S.IP., M.APselaku Pembimbing I dan Ibu Sandi Prahara, S.T., M,Si 

selaku Pembimbing II, yang telah meluangkan waktu dalam kesempatan 
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untuk selalumemberikan arahan dan petunjuk yang sangat bermanfaat bagi 
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menyampaikan penghargaan dan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Muhammad Ichsan, SE.,M.Ak, selaku Ketua Yayasan 

Pembangunan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Univrsitas 

Ichsan Gorontalo. 

2. Rektor Universitas Ichsan Gorontalo Bpk Dr.Abdul Gaffar La 

Tjokke M.Si  

3. Dekan Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Bpk 

Dr.Arman.S.Sos.,M.Si Universitas Ichsan Gorontalo, serta Wakil 

Dekan I, II, dan III. 
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Dan Ilmu Politik Ibu Darmawaty Abd. Razak, S.IP., 
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memotivasi, sekaligus selalu berdo’a dan berharap kepada Allah swt, 

agar senantiasa  Anak-anaknya diberikan kesehatan, kekuatan, dan 

sukses dalam menyelesaikan studi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu Negara, pembangunan merupakan proses dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang pengerjaannya tidak asing lagi. Dengan proses 

pembangunan yang dilaksanakan secara terus menerus merupakan alasan agar 

mampu tercapai keadaan masyarakat yang semakin baik dan merupakan manfaat 

dengan jangka yang panjang untuk masyarakat sebagai makna bahwa 

pembangunan itu proses yang dilaksanakan secara sadar dan disengaja,serta 

berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. 

Selain itu Pembangunan juga dapat dikatakan sebagai industrialisasi 

pengejawantahan (industri perwujudan) dari upaya menciptakan pertumbuhan dan 

kemajuan suatu masyarkat,negara,dan bangsa. Akibatnya pertumbuhan dalam 

pembangunan tersebut akan mendorong peningkatan pendapatan nasional dan 

pendapatan perkapita masyarkat. Hal ini ada kaitannya dengan batasan yang oleh 

Siagian dalam (Husain, 2011, hal. 84) “Bahwa pembangunan sebagai rangkaian 

usaha dengan tujuan untuk mewujudkan pertumbuhan dan perubahan scara 

berencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu bangsa dalam rangka pembinaan 

bangsa (nation building)  menuju modernitas. Batasan pembangunan tersebut 

menurut siagian identik dan saling berkesinambungan dengan pembangunan 

nasional, sabagaimana yang telah dirumuskan dalam undang-undang Nomor 25 

tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan nasional bahwa 
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pembangunan adalah upaya yang dilakukakan oleh semua komponen bangsa 

dalam rangka mencapai tujuan bernegara. 

Ada dua sasaran dalam misi pembangunan nasional yaitu strategi 

pembangunn indonesia yang diarahkan yaitu sebagai pemenuhan kebutuhan hak 

dasar rakyat serta penciptaan landasan pembangunan yang kokoh. Yang dimaksud 

dengan strategi pembangunan hak dasar rakyat tersebut diderivasi kedalam 

program pembangunan daerah sebagai urusan wajib sehingga pengerjaanya 

merata dengan upaya mewujudkan kesejahteraan rakyat. kemudian Strategi 

pelaksanaan pembangunan daerah diderivasi lagi ke desa karena itu merupakan 

keterkaitan dengan cakupan pembangunan desa. Sedangkan Pembangunan desa 

jika didefinisikan adalah keterlibatan peran serta nyata dari masyrakat untuk 

menciptakan tingkat kehidupan yang lebih baik . sedangkan menrut Hartoyo 2001 

dalam(Husain, 2011, hal. 87),dan menurut dalam buku (Ndaraha, 

1986)Pembangunan Desa merupakan partisipasi yang secara aktif yang dilakukan 

oleh masyarakat desa dengan harapan dapat menjadi suatu proses yang 

bermanfaat kedepannya.  

Dalam Undang-undang No.6 tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 mengartikan Desa 

adalah merupakan satu kesatuana masyarakt hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahaan,kepentingan masyarakat setempat  yang berdasarkan kepada 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak traditional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem Pemerinthan NKRI. 
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 Desa mempunyai hak untuk melaksanakn pembangunan, seperti 

pembangunnan infrastruktur atau saran prasarna yang dibutuhkan masyarakat. 

Karena, kualitas Desa yang mempunyai sarana prasarana atau infrastruktr yang 

layak dan memadai akan cepat berkembang dibandingkan dengan desa yang 

belum mempunyai infrastruktur kurang menunjang pelaksanaan kegiatan 

masyarakat desa. Alasannyakeberhasilan dari kegiataan pembangunan tersebut 

tidak terlepas dari kerjasama antara pemerintah desa dan masyarakat desa itu 

sendiri.  

Seperti penulis ketahui bahwa Desa Girisa kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo yang berpenduduk995 jiwa ini merupakan desa 

pedalaman,dalam arti desa girisa ini masih sangat membutuhkan pembangunan. 

Akan tetapi Masyarakat Desa Girisa yang ini belum sepenuhnya berperan aktif 

dalam melaksanakan pembangunan tersebut.Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

oleh  masing-masing masyarakat yang sehari-harinya sebagian mata pencaharian 

masyarkat yaitu sebagai wiraswasta,pegawai pemerintahan dan sebagian besar 

nelayan dan petani. Sehinggadalam kegiatan pembangunan Desa kurangnya 

partisipasi masyarakat seperti kehadiran masyarakat pada rapat yang diadakan 

belum sesuai yang diharapkan,dan kurangnya sumbangsih pikiran atau ide-ide 

dalam usaha pembangunan desa. 
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Jenis Mata 

Pencaharian 
Jumlah Orang 

Petani 97 

Nelayan 161 

Pedagang 9 

Tukang 13 

PNS 4 

TNI/POLRI 1 

Perangkat Desa 12 

Wiraswasta 70 

Tukang jahit 2 

Peternak 1 

JUMLAH 370 

Sumber: dokumentasi profil desa tahun 2019 

 

Dan untuk mewujudkan tujuan pembangunan infrastruktur desa dibutuhkan 

kebijakan pemerintah atau aparatur desa untk mengarahkan atau membimbing 

masyarakat guna bersama-sama melaksanakan program pembangunn infrastruktur 

desa. Karena pembangunan infrastruktur desa tidak akan terlaksana dengan baik 

sesuai aspirasi masyarakat apabila tidak ada partisipasi masyarakaat. 

Demokrasi yang sehat tergantung bagaimana masyarakat mendapatkan info 

yang baik dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusaan yang tetapkan oleh 

pemerintah. Untuk itu partisipasi masyrakat yang langsung sangat diperlukan dan 
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perlu serta diperluas.Partisipasi masyarakat secara utuh dimulai dari tahap 

perencanaan,pelaksanaan sampai tahap monitoring dan evaluasi yang menjadi 

daya dorong untuk mewujudkan sistem manajemen pembangunan yang terpadu 

menuju peningkatan harkat dan kesejahteran masyarakat. 

Untuk menampung dan mengakomodasi berbagai kebutuhan yang 

beragam,partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan merupakan cara yang 

paling efektif  dimana pelaksanaan pembagunan tersebut akan memberi sebuah 

rasa kepuasaan dandukungan masyarakat yang kuat terhadap program pemerintah 

Desa. partisipasi masyarakat juga merupakan salah satu sarana  untuk mncapai 

tujuan dari pembangunan national. agar para pelaksanaanya dapat melaksanakan 

dan memelihra proyek-proyek infrastrktur yang dibangun, Partisipasi masyarakat 

haruslah dibina untuk menuju kearah yang baik dan sehat pula.Sehingga 

keterlibatan pemerintah dalam bidang tersebut menjadi berkurang dan partisipasi 

masyarakat akan membangkitkan rasa bangga dan menimbulkan rasa tanggung 

jawab karena keterlibatannya. 

Partisipasi masyarakat (community partisipatory)dapat diartikan 

sebagaipenguatan kapasitas individu dan masyarakat untuk memobilisasi dan 

membantu dirinya sendiri menuju kemandirian sehingga dominasi pemerintah atas 

dirinya menjadi sekecil mungkin dan dengan demikian masyarakat dapat 

mengidentifikasi dan memobilisasi sumber daya lokal yang mereka miliki untuk 

mencapai kebutuhan yang mereka rasakan bersama (felt needs.Artinya inisiatif 
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program tidak lagi hanya didominasi pemerintah,tetapi juga berasal dari 

masyarakat. 

Dengan melihat urain latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Infrastrutur Desa di Desa Girisa Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo” 

1.2   Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini yang berdasarkan uraian latar belakang tersebut,maka 

dapat diuraikan masalahnya yaitu :  

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan Infrastruktur di 

Desa Girisa Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo. 

2. Apa saja Faktor-faktor  yang menghambat Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan Infrastruktur di Desa Girisa Kecamaatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo. 

1.3   Tujuan penelitian 

Dengan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu,untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur di Desa Girisa Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo. 
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2. Untuk mengetahui apa sajahambatan-hambatanyang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di desa girisa 

kecamatan paguyaman kabupaten boalemo. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Dapat berguna sebagai sumbangan pemikirn ilmu dalam melengkapi 

kajian-kajian ilmu pengetahuan kususnya dalam pembngunan desa. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai bahan masukan untuk  pemerintah desa khususnya desa girisa 

dapat dijadikan dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat diberbagai bidang khususnya dalam pembaangunan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Partisipasi Masyarakat 

2.1.1 Partisipasi 

Istilah partisipasi berasal dari bahasa inggris yakni participation yang 

berarti pengambilan bagian, pngikutsertaan (Echlos, dan shadily, 2005 dalam 

(Husain, 2011, hal. 66) partisipasi diartikan perihal turut berperan serta dalam 

suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta. Partisipasi bukan hanya dalam skala 

yang kecil tetapi juga dalam suatu kegiatan yang berskala besar yang tdk mampu 

dilaksanakan oleh satu atau dua orang sajabagi kegiatan berskala besar yang 

membutuhkan ketersediaan dana dan daya yang tidak sedikit seperti halnya 

dengan pembangunan fasilitas umum,yang sangat berguna bagi masyarakat 

banyak. Oleh sebab itu,konsep partisipasi selalu dikaitkan dengan kegiatan 

pembangunan. 

Davis & Newstromdalam (Husain, 2011, hal. 66) mendefinisikan partisipasi 

sebagai keterkaitan antara mental dan emotional orang-orang dalam situasi 

kelompok sebagai faktor yang  mendorong mereka untuk saling memberikan 

kontrbusi kepada tujuan kelompok dan berbagi tanggung jawab, seperti halnya  

pencapaian tujuan tersebut. ada tiga gagasan penting dalam definisi ini yaitu 

keterlibatan,kontribusi dan tanggung jawab. 

Inanabrota Bhattachryya dalam (Kasnawi, 2003, hal. 

9.2)mendefinisikanbahwa partisipasi merupaka kesediaan program sesuai 
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kemampuan setiap masyarakat yang mengorbankan kepentingan diri sendiri 

dalam membantu berhasilnya setiap program.  

Sementara Mubyarto dalam (Kasnawi, 2003, hal. 9.2)mengartikanpartisipasi 

sebagai proses untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan 

setiap orang tampa berarti mengorbankn kepentingan dri sndiri. 

Peter du Sautoy dalam(Ndaraha, 1986). Berpendapat bahwa Prtisipasi 

dianggap sebagai tolak ukur dalam menilai apakah projek yang bersangkutan 

merupakan proyek pembangunan desa atau tidak. Yang dapat menghambat 

partisipasi misalnya Jika masyarakat yang bersangkutan tidak berkesempatn untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan suatu proyek di desanya, maka proyek tersebut 

pada hakikatnya bukanlah proyek pembangunan desa, sedangkan  

Syarat–syarat apa saja yang dapat melaksanakan partisipasi secara efektif 

menurut Keith Davis dalam (Sastropoetro, 1986, hal. 16)adalah: 

1. Waktu 

Waktu merupakanpesan yang disampaikn oleh pemrakarsa atau pimpinan 

kepada masyarkat yang menjadi tujuan pembangunan .Pesan tersebut 

menganding informasi mengenai apa dan bagaimanaa serta mengpa 

diperlukan peran srta. 

2. Dana  

Dana merupakan keperluan  Dalam kegiatan partisipasi misalnya yang 

diperlukan adlah dna perangsang,yang tujuan utamanya yaitu hendakya 
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dibatasi seperlunya agaar tidak menimbulkan kesan “memanjakan”, yang 

akan menimbukan efek negative. 

3. Subjek 

Artinya partisipasi hendaklah saling berkaitan dengan organisasi, dimana 

individu yang bersangkutan itu tergabung atau sesuatu yang menjadi 

perhatiannya/interesnya. 

4. Kemampuan  

Partisipasi harus memilihdan memilah kemampuan untuk berpartisipasi, 

artinya yang bersangkutan memiliki luas lingkup pemikiran dan punya 

pengalaman yang sama dengan komunikator, komunikator harus 

menumbuhkan unsur-unsur yang berpengalaman. 

5. Bahasa  

Partisipasi masyarakat harus memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi antara satu dengan yang lain,artinya mengunakan bahasa 

sama-sama bisa dipahami. 

6. Bebas  

Bila partisipasi diadakan untuk menentukan suatu kegiatan hendaknya 

didasarkan kepada kebebasan dalam kelompok, artinya tidak dilakukan 

pemaksaan atau penekann yang dapat menimbulkan ketegangan atau 

gangguan dalam pikiran atau jiwa pihak-pihak yang bersangkutan. 
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2.12 Jenis-Jenis Partisipasi 

Tjokroamidjojo dalam (Husain, 2011, hal. 67) ada empat aspek penting 

dalam rangka partisipasi dalam pembangunan yaitu : 

1. Strategi dan kebijaksanaan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah turut 

menentukan arah, terlibatnya dan ikut sertanya rakyat tersebut sesuai dengan 

mekanisme proses politik dalam suatu negara.  

2. meningkatkan artikulasi (kemampuan) untuk merumuskan tujuan-tujuan dan 

terutama cara-cara dalam merencanakan tujuan itu yang sebaiknya. 

3. partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan nyata yang konsisten dalam 

arah,strategi dan rencana yang telah ditentukan dalam proses politik. 

4. adanya perumusan dan pelaksanaan program-program partisipasi dalam 

pembangunan yang berencana. 

Cohen dan Uphoff dalam (Husain, 2011, hal. 68)mengemukakan empat 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa yang meliputi: 

1. pengambilan keputusan. 

Partisipasi dalam pengambilan keputusan dimaksud adalah masyarakat desa 

melalui lembaga-lembaga yang ada dan tokoh masyarakat secara bersama-

sama menyusun dan menetapkan kinerja aksi dan kinerja hasil dan perencanaan 

dan program pembangunan desa.  

2. pelaksanaan pembangunan. 

Tahap pelaksanaan, yang merupakan tahap terpenting dalam pemberdayaan, 

sebab inti dari pemberdayaan adalah pelaksanaannya. Wujud nyata partisipasi 
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pada tahap ini dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu partisipasi dalam bentuk 

sumbangan pemikiran, bentuk sumbangan materi, dan bentuk keterlibatan 

sebagai anggota proyek 

3. menikmati hasil pembangunan. 

Tahap menikmati hasil, yang dapat dijadikan indikator keberhasilan partisipasi 

masyarakat pada tahap perencanaan dan pelaksanaan program. Selain itu, 

dengan melihat posisi masyarakat sebagai subjek pemberdayaan, maka 

semakin besar manfaat program dirasakan, berarti program tersebut berhasil 

mengenai sasaran. 

4. mengevaluasi pembangunan. 

Tahap evaluasi, dianggap penting sebab partisipasi masyarakat pada tahap ini 

dianggap sebagai umpan balik yang dapat memberi masukan demi perbaikan 

pelaksanaan program selanjutnya 

Soetrisno dalam (Husain, 2011, hal. 70)mengemukakan dalam pelaksanaan 

partisipasi ini perlu diperhatikan,yaitu: 

1. Partisipasi rakyat dalam pembangunan bukanlah mobilisasi rakyat dalam 

pembangunan.partisipasi rakyat dalam pembangunan adalah kerja sama 

antara rakyat dan pemerinatah dalam merencanakan,melaksanakan dan 

membiayai pembangunan. 

2. Untuk mengembangkan dan melembagakan partisipasi rakyat dalam 

pembangunan harus diciptakan suatu perubahan dalam persepsi pemerintahan 

terhadap pembangunan.pembangunan haruslah dianggap suatu kewajiban 
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moral dari seluruh bangsa ini,bukan suatu ideologi baru yang harus 

diamankan. 

3. Meningkatkan sikap toleransi dari aparat pemernitah untuk masyarakat 

sebagai salah satu alternatif yang,muncul dalam masyarakat sebagai dinamika 

pembangunan itu sendiri untuk membangkitkan partisipasi rakyaat dalam 

pembangunan.  

 

2.1.3 Bentuk-Bentuk dalam Partisipasi 

a. Dalam bntuk jasa. 

b. Sumbangan berupa uang dan barang (money and material) 

c. Mendirikan proyek yang donornya berasal dari sumbangn dari 

individu/instansi yang berada diluar lingkungan tertentu 

d. Mendirikn projek yang dibiayai seluruhnya oleh komunikati (biasanya 

diputuskan oleh rapat komuniti atau rapaat desa yang menentukan 

anggrannya)  

e. Sumbangan dalam bentuk kerja atau tenaga,yang biasanya dilakukan oleh 

tenaga ahli setempat. Yang tidak bisa memberikan sumbangan dalam 

bentuk uang bisa menyumbangkan sesuai dengan keahlian masing-masing 

masyarakat.  

f. Aksi massa atau kerja sama kelompok 

g. Mengadakan pembangunan bersama dikalangan keluarga desa sendiri. 
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Menurut Bryant dan White dalam (Kasnawi, 2003, hal. 2.35) 

mengemukakan bentuk-bentuk partisipasi yaitu : 

Pertama, partisipasi horisontal dari atas kebawah yaitu suatu bentuk 

partisipasi yang bersifat kolektif yang ditujukan kepada masyarakat sebagai upaya 

dalam mempengaruhi berbagai keputusan dan kebijaksanaan dalam pelaksanaan 

pembangunan. 

Kedua, partisipasi vertikal,yakni bentuk partisipasi yang dilakukan anggota 

masyarakat terbatas hanya kepada mereka yang melakukan hubungan tertentu 

dengan kelompok elit atau pejabat. Kedua belah pihak akan mendapatkan 

keuntungan atau manfaat dari adanya partisipasi tersebut. 

Ketiga, partisipasi administratif, jenis partisipasi ini seringkali tumpang 

tindih dengan dua jenis partisipasi sebelumnya. Namun mempunyai pengertian 

yang lebih luas. 

2.1.4  Masyarakat 

Seorang filosofi romawi bernama Plato(429-347 SM) dalam (Kasnawi, 

2003, hal. 6.4)mengemukakan bahwa masyarakat sesungguhnya merupakan 

refleksi dari manusia perorangan. 

Soerjono Soekanto 1985 dalam (Kasnawi, 2003, hal. 6.4) telah mengutip 

pendapat beberapa orang sarjana era terakhir yang mendefinisikan tentang 

masyarakat (society)yaitu seperti berikut ini : 
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 R.M.Mac Iver dan Charles H. Page (1961) Masyarakat 

merupakanpengawasan tingkah laku serta kebebasan manusia , tata cara, 

wewenang dan kerjasama antara kelompok dan penggolongannya.  

 Ralph Linton(1936) Masyarakat merupakan suatu kesatuan sosial dengan 

batas-batas yang dirumuskan dengan jelas yang saling bekerja sama dan 

hidup cukup lama dalam mengatur diri mereka sendiri.  

 

Horton dan Hunt dalam (Kasnawi, 2003, hal. 6.5)mendefinisikan bahwa  

masyarakat  itu merupakan sekumpulan manusia yang hidup secara bersama-sama 

dalam waktu yang lama yang secara relatif mandiridan mendiami suatu wilayah 

tertentu. 

Disamping society terdapat pula istilah community yang juga biasanya 

diartikan masyarakat.Terjemahan community yang biasa digunakan orang adalah 

komunitas,kelompok/masyarakat lokal,masyarakat setempat atau masyarakat 

saja.Pengertian istilah masyarakat setempat  biasa ditemukan tidak seragam. 

Istilah ini bisa menunjuk kepada warga suatu desa kecil.,Horton dan hunt dalam 

(Kasnawi, 2003, hal. 6.5) 

2.1.5  Partisipasi Masyarakat 

Menururt Bryant dan White dalam (Ndaraha, 1986, hal. 4.25)partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa perlu dibangkitkan terlebih dahulu oleh 

pihak lain. Pihak lain tersebutlh yang mengambil prakasa dan msyarakat diminta 

atau diberi kesempatan brpartisipasi (turutserta).Kemiskinan,kemelaratan,dan 
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kebobrokan itu sendiri dapat merugikan masyarakat yaitu menurunkan kualitas 

dan melemahkan semangat serta kemampuan masyarakat itu sendiri.Itulah  

sebabnya pada fase prmulaan gerakan pembangunan desa diberbagai negara, 

prakarsa (initative) dan yang disebut partisipasi sebagai sala satu elemen proses 

pembangunan desa tidak sgera tergerak. 

Menurut Bryant dan White dalam (Ndaraha, 1986, hal. 4.28)ada 3 

gerakanPartisipasi masyarakat yaitu diantaranya:  

1. Proyek pembangunan desa dirancang secara sederhana dan mudah 

dikelolah oleh masyaraakat desa . 

2. Mampu menggerakan dan menyalurkan aspirasi masyarkaat desa. 

3. meningkatkan peranan masyarakat desa dalam pembangunan. 

Mukerji,Johnston dan Clark dalam(Ndaraha, 1986, hal. 4.29)berpendapat 

bahwa,antra partisipasi masyarakat desa dengan kemampuan masyarakat desa 

saling bersangkutan dan saling berkaitan untuk berkembang secra mandiri, 

terdapat kaitan yang erat sekali.Adanya kemampuan masyarakat yang 

berkembang secara mandiri yang dapat menumbuhkan kemampuan masyarakat 

tersebut.  

Saefullah (2007) dalam (Husain, 2011, hal. 105) mengatakan bahwa 

partisipasi masyarakat yang sebenarnya adalah menerima dan melaksanakan 

kegiatan bersama yang dikerjakan bersama pula agar menjadi manfaat bagi usaha 

mereka sendiri atas dasar kesadaran dan pengertian terhadap kegiatan tersebut,  
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Hartoyo dkk (2001) dalam (Husain, 2011, hal. 105) partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan artinya terlibatnya warga masyarakat secara langsung tanpa 

ada dorongan dari pihak lain, yang tumbuh dan berkembang di masyarakat yang 

meliputi :  

1. keterlibatan pemikiran 

2. keterlibatan dana 

3. keterlibatan tenaga 

4. keterlibatan menikmati hasil pembangunan. 

Mubyarto 1984 (Ndaraha, 1986, hal. 4.30)berpendapat bahwa partisipasi 

masyarakat yaitu kemampuan masyarakat untuk berkembang secara sendiri dan 

mandiri yang berkolerasi positif dengan kemampuanya untuk berpartisipasi dan 

juga kemampuannya untuk meningkatkan taraf hidupnya sendiri pula. 

2.1.6 Faktor Penghambat Partisipasi 

Soetrisno dalam theresia (2014: 211)mengidentifikasi ada beberapa masalah 

yang berkaitan dengan pengembangan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

yakni:  

A. Pengembangan partisipasi  

1. Perencanaan: yaitu partisiipasi sebagai kemauan masyarakat untuk secara 

penuh mendukng pembangunan yang direncanakan . 
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2. Pelaksanaan : yaitu pembangunan di lapangan, pembangunan yang dirancang 

dan ditetapkn oleh pemerintah didefinisikan sebagai kebutuhan masyarakat, 

sedangkan yang dirancang dan ditetapkan masyarakat didefinisikan sebagai 

keinginan masyarakat yang memperoleh prioritas lebih mudah. 

3. Partisipasi masyarakat:  sering didefinisikan sebagai kerjasama pemerintah 

dan masyarakata yang tidak pernah memperhatikan adanya sub-sistem yang 

disubordinasikan oleh supra-sistem, dan asirasi masyarakat cukup 

diakomodasikan dalam perencanaan dan dan pelaksanaan pembangunan. 

B. Perkembangan pembangunan sebagai ideologi  

C. Peraturan yang meredam keinginan masyarakat untuk berpartisipasi. 

Sementara itu, Dwiningrum (2011: 57), menyebutkan faktor-faktor apa saja  

yang meghambat partisipasi masyarakat : 

a. Adanya sifat malas 

b. Aspek-aspek tipologis (struktur bahasa) 

c. Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya). 

d. Demografis (jumlah penduduk). 

e. Ekonomi (desa miskin/tertinggal). 

Sementara solekhan (2012: 135), mengemukakan dua kategori yang dapat 

menghambat partisipasi masyarakat, yakni: 

a. Terbatasnya ruang partisipasi masyarakat 
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Maksud dari terbatasnya ruang partisipasi masyarakat adalah  tempat atau 

forum yang sebagian besar dapat berpengaruh dalam partisipasi 

masyarkat artinya, peluang masyarakat dalam menyumbangkan ide atau 

gagasan dibatasi oleh  makna spasial (tempat). pertemuan maupun media 

lainnya yang dapat memberikan peluang masyarakat untuk mengakses 

secara terbuka dan adil.Jenis forum yang biasa dipergunakan masyarkat 

adalah Musyawara Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes), 

namun dalam pelaksanaannya cenderung bersifat simbolik dan formalitas 

belaka.Akhirnya forum Musrenbangdes menjadi tidak kapabel untuk 

memadai aspirasi dan kepentingan masyarakat. 

b. Melemahnya modal sosial 

Menurut Bardhan dalam Solekhan (2012: 139)contoh modal sosial yaitu 

berupa serangkaian norma, jaringan dan organisasi, dimana masyarakat 

mendapat akses pada kekuasaan dan sumber daya dimana pembuatan 

keputusan dan kebijakan dilakukan.Dalam konteks interaksi sosial, 

modal sosial, terwujud dalam bentuk jaringan atau asosiasi informal 

seperti arisan, jamaah tahlil, dan sebagainya.Asosiasi tersebut sifatnya 

ekslusif dan hanya melakukan dan hanya melakukan kegiatan yang 

sifatnya keagamaan, ekonomi yang kurang berpengaruh terhadap 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan Desa. 
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Menurut Sunaarti dalam Suryawan (2004: 29) menjelaskan tentang 

hambatan-hambatan dalam pelaksanaan partisipasi oeleh masyarakat yang dapat 

ditemui dalam berbagai kesempatan yaitu :  

1. Kemiskinan. Karena kemiskinan merupakan faktor yang mendasar, 

seseorang akan berfikir lebih banyak untuk melakukan sesuatu yang 

mungkin saja tidak mnguntungkan bagi diri atau kelompknya. 

2. Pola masyarakat yang heterogen. Masyaraat yang mempunyai identitas, 

ras etnis, agama dan budaya yang berbeda dapat menimbulkan prsangka 

dalam sistem masyarakat yang ad. 

3. Sistem birokrasi. Factor ini dapat dijumpai di lingkungan pemerintahn. 

Seringkali brokrasi yang ada melampaui standar serta trpaku pada 

prosedur formal yang kompleks. 

Ada dua Faktor yang mengahambat partisipasi yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal : 

a. Faktor internal 

Mnurut Slamet (2003: 137-143) Yaitu faktor yang berasal dari dalam 

kelompok masyarat itu sendir, tingkah laku individu yang berhubungan 

erat dengan ciri dan tingkat partiisipasi, seperti kesadaran masyarakat, 

usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota 

masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan 

pembangunan yang akan sangat berpengaruh dalam partisipasi tersebut. 

b. Faktor eksternal 
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Menurut Sunarti dalam jurnal Loka (2003: 9) Yaitu Faktor yang bisa 

dikatakan petaruh (stakeholdrer), yang artinya yang mempunyai 

kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah, pengurus 

desa/kelurahan (RT/RW), toko masyarakat/adat dan konsultan/fasilitator.  

Sedangkan Petaruh kunci adalah siapa yang mempunyai pengaruh yang 

sangat signifikan, atau mempunyai posisi penting guna kesuksesan 

program. 

2.2   Tinjauan Pembangunan Desa 

2.2.1 Pembangunan 

Pembangunan sesuai GBHN adalah aspek-aspek yang mencapai 

kesejahteraan masyarakat dalam rangkain upaya utnuk merubah semua aspek 

kehidupan yaitu seperti politik,ekonomi, social budaya,dan sebagainya untuk 

mencapai kesejahteraaan masyarakat. Jika ditelusuri pengertian pembangunan 

menurut Philips Roupp (1953) dalam (Kasnawi, 2003, hal. 1.2)pembangunan 

adalah perubahan dari sesuatu yang kurang berarti kpada yang lebh berarti. 

Adapun pendapat Mizra (1982) dalam (Kasnawi, 2003, hal. 

1.2)mengemukakan bahwa pembangunan pada dasarnya adalah usaha-usaha yang 

dibutuhkan yang terpadu dari seluruh sistem pengetahuan, baik fisik maupun 

biologi, sosial, dan tentang manusia utnuk memahami pembangunan tersebut. 

Sedangkan menurut S.P.Siagian (1985) dalam (Kasnawi, 2003, hal. 

1.2)mendefinisikanpembangunan yaitu perubahan yang secara sadar di 
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rencanakan sebagai suatu usaha oleh  bangsa, negara dan pemerintah menuju 

modernitas dalam pembinaan bangsa.  

Bintoro dan Mustopadijaya (1983) dalam(Kasnawi, 2003, hal. 

1.3)mengemukakan pendaapatnya bahwa pembangunan merupakan proses yang 

bergerak maju, yang  harus dilihat secara dinamis dan bukan dilihat sebagai 

konsep statis. Dan perubahan sesial budayanya menjadi suatu kekuatan sendiri 

tergantung pada manusia dan struktur sosialnya, tergantung pada inner willnya, 

proses emansipasi diri, dan suatu partisipasi yang kreatif dalam proses 

pembangunan . 

Definisi yang dikemukakan oleh Todaro (1983) dalam (Kasnawi, 2003, hal. 

1.3) “pembangunan adalah proses multidimensi yang mencakup perubahan-

perubahan penting dalam struktur sosial,sikap-sikap rakyat dan lembaga-lemabga 

nasional,dan juga akselerasi pertumbuhan ekonomi,pengurangan kesenjangan,dan 

pemerantasan kemiskinan absolut”. Pembanguanan itu haruslah senada dengan 

sitem sosial dengan kebutuhan dan keinginan individu atau kelompok masyarakat 

yang bernaung dalam sistem itu, Pembangunan itu pula pada hakikatya haruslah 

menyuarakan seluruh nada dasar (gamet). 

Bryant dan White (1987) dalam (Kasnawi, 2003, hal. 1.4),mengusulkan agar 

pembangunan dapat diartikan sebgai peningkatan kemampuan orng untuk 

mempengaruhi masa depanya. Agar rakyat pun memperoleh kemampuan yang 

lebih besar dalam memilih dan memberikan tanggapan terhadap perubahan 

tersebut. Pengertian ini memberi pemahaman bahwa proyek dan program 
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pembangunan bukan saja perlu membuahkan perubahann yang sifatnya fisik dan 

konkret,melainkan juga perlu menghasilkan hal-hal semacam itu dengan cara 

tertentu. 

2.2.2 Aspek-aspek Kapasitas Pembangunan 

Seperti yang dikemukakan olehBryan dan White dalam (Kasnawi, 2003, 

hal. 1.5), ada empat aspek dalam kapasitas pembangunan yaitu: 1) pembangunan 

harus meningkatkan penekanan dan kapasitas . 2) pembangunan harus 

menekankan pemerataan pada berbagai kelompok masyarakat akan memecah 

belah masyarakat dan akan menghancurkan kapasitas mereka. 3) pembangunan 

mngandung arti pemberian kuasa dan wewnang (empowerment) yang lebih besar 

kepada rakyat.4)pembangunan yang (sustainable) yang menjadi pertimbangan 

utama dalam upaya meningkatkan kapasitaas. 

2.2.3 Konsep Infrastruktur 

Bachtiar Effendi (dalam Akbar Effendi, 2014) berpendapat, bahwa 

infrastruktur adalah berupa fasilitas pelayanan umum spserti jalan, air bersih, 

listrik, jembatan,pendidikan,kesehatan, rumah ibadah, transportasi, irigasi, 

tekhnologi, dan komunikasi, sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan yang 

memadai yang bertujuan agar masyarakat dapaat brgerak lebih dinamis dan 

mempermuda kegiatan ekonomi.Infrastruuktur merujuk pada sistem fisik yang 

menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan gedung dan 
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fasilitas publik yang lain yang dibutuhkaan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. 

 Mustanir, Barisan, & Hamid (2017).partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur Desa adalah merupakan proses keikutsertaaan 

sekelompk orang yang secara aktif dalm stiap usaha/kegiatan untuk melakukan 

perubahan secara terus menerus dan terencana guna untuk membawa perubahan 

yang lebih baik dan terarah yang ditunjang dengan sarana fisik demi tercapainya 

tujuan yang sudah ditetapkan bersama.  

2.2.4 Jenis-jenis pembangunan infrastruktur 

Dalam UU Nomor 42 tahun 2005 tentang komite percepatan penyediaan 

infrastruktur, Pemerintah melalui peraturan menjelaskna beberapa jenis 

infrastruktur yang penyediaannya diatur oleh  pemerintah, yaitu transportasi, 

jalan, pengairanur pasar air minum dan sanitasi telematika, ketenagalistrikan, serta 

pengangkutan minyak dan gas bumi. Penggolongan infrastruktur tersebut dapat 

dikategorikan sebagai infrastruktur dasar karena sifatnya yang di butuhkan oleh 

masyarakat luas sehingga perlu diatur pemerintah. 

Sementara itu, Grigg dalam Mustikawati (2016: 5) apa saja yang termasuk 

atau yang dikatakan infrastruktur atau fasilitas fisik diantaranya  

1. Fasilitas air bersih, dam, transmisi, fasilitas distribusi. 
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2. Sistem manajemen air limbah, termasuk pengumpulan, treatment, 

pembuangan, dan sistem pemakaian kembali. 

3. Fasilitas manajemen limbah padat. 

4. Fasilitas transportasi seperti jalan raya, banda udara, rel kereta api, dan 

fasilitas kontrol lainnya. 

5. Sistem transit publik. 

6. Sistem kelistrikan, termasuk produksi dan distribusi. 

7. Fasilitas pengolahan gas alam. 

8. Fasilitas pengaturan banjir, drainase, dan irigasi. 

9. Fasilits navigasi dan lalu lintas/jalan air. 

10. Taman tempat bermain, dan fasilitas rekreasi, termasuk stadion. 

11. Fasilitas kesehatan misalnya puskesdes  

2.2.5 Desa 

Menurut Kartohadikusumo dalam (Husain, 2011, hal. 76) Desa adalah suatu 

masyarakat yang tinggal dalam daerah yang mempunyai satu kesatuan hukum 

yang mengadakan pemerintahan nya sendiri. Pengertian tersebut sejalan dengan 

yang dikemukakan dalam Undang-Undang Pemerintah Desa Nomor 5 Tahun 

1979 (Husain, 2011), bahwa Desa adalah suatu wilayahyang didalamnya 

ditempati oleh sejumlah penduduk yang mempunyai kesatuan masyarakat hukum 

dan organisasi pemerintah terendah nya langsung di bawah pimpinan camat dan 

berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan NKRI .  
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Ali (2007) dalam (Husain, 2011, hal. 79) mengatakan kekhasan kehidupan 

desa seringkali nampak pada gejala kontrol sosial dan solidaritas sosial. 

Terjadinya penyimpangan akan adat istiadat serta norma-norma kehidupan yang 

ada nampak pada kontrol sosial dalam kehidupan desa itu sendiri, Kepda individu 

atau kelompok yang melakukan kesalahan atau pelanggaran terhadap hal-hal 

tersebut minimal sangsi yang diberikan adalah sangsi moral sosial,dan sangsi 

politis misalnya tidak diikutkan lagi, dn tidak diberikan peran apa-apa dalam 

setiap kegiatan bersma. Demikian pula dalam solidaritas sosial,warga desaa 

dengan semangat gotong royong mampu mewujudkan sesuatu hal yang 

monumental seperti membangun gedung untuk kantor dan balai desa,jalan desa 

dan sebagainya. 

Menurut Waddell (1972) dalam (Ndaraha, 1986, hal. 5.21)Desa (Village) 

merupakan satuan dasar politik asia tenggara, desa dipimpin oleh seorang atau 

sekelompok yang dipilih dari kalangan arif bijaksana, yang mampu memimpin 

desanya menurut adat yang berlaku.adakalanya pemimpin itu bertindak sebagai 

agen pemerintah pusat.dalam peran gandanya ini ia bertindak,baik sebagai 

pelindung desanya maupun sebagai petugas pemerintah di desa yang 

bersangkutan. 

Menurut kamus Poerwadarminta (1976) dalam (Ndaraha, 1986, hal. 

5.21)Desa adalah: Sekelompok rumah yang berada diluar kota yang merupakan 

kesatuan kampung,Dusun atau udik. 
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Lain pula konsep desa dalam istilah rembung desa. Desa dalam hubungan 

ini mengandung arti fisik dan masyarakat serta pemerintahannya.istilah ini 

digunakan oleh Sediono Tjondronegoro (1984) dalam (Ndaraha, 1986, hal. 5.22). 

2.2.6 klasifikasi atau bentuk-bentuk Desa 

Desa dapat diklasifikasikan dalam beberapa macam, menurut sugihen dalam 

bukunya (1997: 25) adalah diantaranya :  

a. Desa sederhana (Pra Desa) 

Desa pada kategori ini disebut sebagai pemukiman sementara, mungkin 

hanya tempat persinggahan dalam satu perjalanan karena kebiasaan orang-

orang yang sering berpindah-pindah, karena tempat tersebut pada saatnya 

akan ditinggalkan lagi.Pola pemukiman seperti ini mempunyai ciri yang 

khas.Hampir tak ada orang atau keluarga yang tinggal atau menetap disana, 

karena semua penghuninya akan pindah lagi pada saat panen selesai, atau bila 

lahan sebagai sumber penghidupan utama tidak lagi memberi hasil yang 

memadai.Sifat pemukiman yang demikian tidak memungkinkan tumbuhnya 

atau berkembangnya berbagai tata kehidupan dan organisasi atau lembaga-

lembaga sosial penunjang kehidupan masyarakat termasuk pendidikan, 

ekonomi, hukum adat, dan hubungan sosial disamping tata kemasyarakatan 

yang mantap. 

b. Desa swadaya  
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Desa ini bersifat sedenter, artinya sudah ada kelompok (keluarga) keluarga 

tertentu yang bermukim secara menetap disana.Pemukiman ini umumnya 

masih tradisional dalam arti bahwa sumber penghidupan utama 

masyarakatnya masih berkaitan erat dengan usaha tani termasuk meramu 

hasil hutan, beternak dan memelihara ikan ditambak-tambak kecil.Teknologi 

pertanian yang dipakai masih rendah, tenaga hewan dan manusia merupakan 

sumber utama energi teknologi usaha tani yang dipakai.Hubungan antar 

personal dan atau kelompok (masyarakat) sering didasarkan dan diikat oleh 

adat istiadat yang ketat.Tingkat pendidikan sebagai salah satu indikator 

tipologi Desa itu belum berkembang dan Desa-Desa seperti ini jauh dari 

pusat-pusat kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, prasarana sering kurang 

memadai dan kurang terpelihara. 

c. Desa swakarya 

Pada Desa ini, adat yang merupakan tatanan hidup bermasyarakat sudah 

mulai mendapatkan perubahan-perubahan sesuai dengan perubahan yang 

terjadi dalam aspek kehidupan sosial budaya lainnya.Adat tidak lagi terlalu 

ketat mempengaruhi atau menentukan pola perilaku anggota 

masyarakat.Lapangan pekerjaan sudah mulai kelihatan lebih bervariasi 

daripada di Desa swadaya.Produksi usaha tani tidak lagi hanya sekedar 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga diupayakan untuk bisa 

ditukarkan dengan lain melalui sistem pasar.Produktivitas tenaga kerja 

bertaambah melalui masukan tehnologi dan prasarananya relatif sudah 
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memadai dan terpelihara secara baik. Kendatijarang orng yang suda 

menamatkan pendidikn sekolah menengah, namun rata-rata orang telah 

menamatkan pendidikan Sekolah Dasar. 

d. Desa swasembada 

Merupakan pola desa yang terbaaik dari bentuk-bentuk desa yang 

terdahulu.Prasarana desa sudah baik, bentuk rumah bervariasi dan memenuhi 

syarat-syarat pemukiman yang baik. Masyarakat sudah banyak yang 

berpendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas. Mata pencaharian sudah 

sangat bervariasi dan kebanyakan masyarakatnya tidak lagi menggantungkan 

hidupnya pada hasil sektor usaha tani yang diusahakan sendiri. Masyarakat 

desa swasembada adalah masyarakat yang sudah terbuka dengan masyarakat 

diluar desanya, pengaruh dari luar itu terlihat dalam perilaku orang-orang 

desa yang sudah mulai menggunakan teknologi canggih walaupun belum 

merata. Angkutan umum mudah diperoleh dan banyak masyarakat yang 

menggunakan alat komunikasi seperti telepon dan pesawat televisi warna 

dengan antena parabola. Serta banyak masyarakat yang sudah berpendidikan 

sarjana. 

2.2.7 Keuangan Desa 

Menurut M. Hadi dalam soeradi (2014: 7) keuangan publik adalah segala 

sesuatu baik berupa uang maupun barang yang dapat dijadikan milik negara 

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan 

uang . 
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 Van Der Kemp dalam Soeradi (2014: 7)mendefinisikan keuangan publik 

adalah semua hak yang dapat dinilai dengan uang demikian pula segala sesuatu 

(baik berupa uang ataupun barang) yang dapat dijadikan milik negara 

berhubungan dengan hak-hak tersebut. Sedangkan keuangan Desa menurut 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 pasal 72 Ayat 1 tentang desa adalah semua 

hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta hak dan kewajiban 

ynag berhubungan dengan uang yang dapat menimbulkan, belanja, dan 

pengelolaan keuangan dessa. Penyelenggaraan urusan pemerintah desa yang 

menjadi kewenangan desa didanai dari APBDesa, bantuan pemerintah pusat, dan 

bantuan pemerintah daerah. 

Menurut pasal 72 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, dari mana 

saja sumber pendapatan desa, yaitu :  

a. Pendapatan asli desa,  yang meliputi hasil gotong royong, swadaya desa, 

hasil usaha desa dan pendapatan desa yang sah lainnya.  

b. Alokasi Anggaran Pendapatn dan Belanja Negara (APBN 

c. Hasil pajak daerah dan retriibusi daerah kabupaten/kota paling sedikit 

10%. 

d. Dana APBD yang perimbangan keuangan pusat daan daerah nya yang 

diterima oleh kabupaten/kota untuk desa paling sedikit 10% . 

e. Bantuan keuangan dari APBD provinsi dan APBD kabupaten/kota. 

f. Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga. 

g. Pendapatan lain-lain yaitu pendapatan desa yang sah. 
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2.2.8 Pembangunan Desa 

Ada tiga pendapat tentang arti pembangunan guna memahami konsep 

pembangunan desa yakni :1) pembangunan adalah proses jangka panjang,2) 

pembangunan adalah menghilangkan ketidaksempurnaan pasar,dan 3) 

pembangunan adalah industrialisasi Kadimandalam (Husain, 2011, hal. 84) 

Menurut buku Pembangunan masyarakat dalam (Ndaraha, 1986, hal. 

4.12)pembangunan desa di indonesia diarahkan pada tiga sasaran atau hasil yang 

diharapkan,yaitu : 1) memperbaiki kondisi dan taraf hidup masyarakat desa 2 ) 

menggerakan partsipasi masyarakat desa dalam pembangunan 3) menumbuhkan 

kemampuan desa untuk bisa dikembangkan secara mandiri.  

Pendapat Jayadinata dan Pramandika (2006) dalam (Husain, 2011, hal. 

90)ada dua kegiatan yang dapat membagi pembangunan desa yaitu : 1) proyek 

produktif yang langsng dilaksankan dibidang pertanian,dan 2) proyekk produktif 

yang tidak langsung, melalui pelayanan sosial dan ekonomi,seperti 

pendidikan,kesehatan,pasar dan pengelolaan hasil. 

Menurut Daeng Sudirwo (1981)mendefinisikan pembangunan desaadalah 

penyelenggaraan oleh masyarakat beserta pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan lahir dan batin, materi dan spiritual yang merupakan proses 

perubahan secara terus menerus. 

Dalam GBHN RI Tahun 1999 (TAP.MPR RI:IV/MPR/1999) disebutkan 

salah satu pembangunan daerah pedesaan yang memepercapat daerah tersebut 

untuk memberdayakan masyarakat petani dan nelayan melalui penyediaaan 
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prasaran,pembangunan agribisnis,industri kecil dan pembangunan 

rakyat,pengembangan kelembgaan,penguasaan teknologi,dan pemanfaatn sumber 

daya alam. 

Menurut Repelita I,pembangunann desa diarahkan pada usaha-usaha 

pengubahan sikap mental masyarakat desa,peningkatan bekal pengetahuan dan 

keterampilan mereka,peningkatan peranan lembaga-lembaga desa.mekanisme 

usaha tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pembangunan desa dilaksanakana 

dengan berimbang dan sewajarnya antara pemerintah dengan masyarakat desa . 

dan kewajiban pemernitah yaitu untuk menyediakan sarana danprasarana , serta 

memberikan bimbingan dan pengawasan, selebihnya diserahkan kepada 

kemampuan masyarakat itu sendiri.  

2.3  KerangkaPikir 

Partisipasi masyarakat sangat penting dilakukan pada semua tahap dalam 

pembangunan desa, yakni mulai perencanaan(pengambilan keputusan), 

pelaksanaan(operasi dan pemeliharaan), menikmati hasil dan evaluasi 

(pemantauan) program pembangunan. 

Pross pelaksaanaan partisipasi masyarakatdapat berlangsung optimal jika 

keaktifan masyarakat dalam menyumbangkan waktu, tenaga, uang dalam 

kepentingan pembangunan dapat ditingkatkan . masyarakat akan lebih memilki 

kesempatan secara personal karena sibuk oleh kegiatan individu,tenaga dan dana 

karena kemampuan finansial yang tidak memadai/kategori pendidikan miskin 
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serta pendidikan dan pengetahuan yang rendah maka pembangunan yang telah 

direncanakan akan sulit terealisasikan. 

  Variabel dan sub-variabel dalam yanbg digambarkn dalam bagaan 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Tahapan Partisipasi masyarakat 

menurut teori  (cohen& uphoff) 

1. pengambilan keputusan. 

2. pelaksanaan pembangunan. 

3. menikmati hasil pembangunan. 

4. mengevaluasi pembangunan. 

 

Factor yang menghambat partisipasi 

masarakat. 

1. Faktor internal menurut (Slamet)  

faktor yang berasal dari kelompok 

masyarakat. 

2. Faktor eksternal menurut (Sunarti)  

Faktor yang berasal dari 

Pemerintah daerah  yaitu pengurus 

desa/kelurahan (RT/RW). 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Infrastruktur Di Desa Girisa Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Objek penelitian yang akan ditelti yaitu di Desa Girisa Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo. Pembangunan di wilayah tersebut dalam hal ini 

desa Girisa dipilih sebagai objek yang memiliki hubungan dengan permasalahan 

dalam hal ini pembangunan infrastruktur yaitu keterbelakangan sektor 

pembangunan, dan perlu sarana dan prasarana untuk mengembangkan potensi 

daerah tersebut.  

3.2 Metode Penelitian 

Pada metode penelitian yang digunakan yaitu penulis menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang artinya Menurut Bogdan dan Taylor (1993) dalam 

Sudarto (2002: 22)bahwa metodologi kualitatif adalah berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang diwawancarai yang diarahkan pada latar dan 

individu secara menyeluruh yang menghasilkan data deskriptif 

Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatiif merupakan penelitian 

yang mengambarkan serta menafsirkaan fenomena berdasarkan keadaan 

dilapangan untuk menggambarkan data real dalam bentuk kata dan bahasa. 

Setelah mendapatkan data maka penulis akan mendeskripsikan pemahaman secara 

menyeluruh mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di 

Desa Girisa.  
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3.3 Fokus Penelitian 

Yang menjadi fokus penelitian penulis adalah tahapan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan yang diambil dari teori menurut :  

1. Cohen dan Uphoff dalam Husain (2011:68)  

a. Pengambilan keputusan. 

b. Pelaksanaaan pembaangunan. 

c. Menikmati hasil pembangunan. 

d. Mengevaluasi pembangunn. 

 

2. Faktor-faktor penghambat apa saja yang berhubungan dengan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa, yaitu:  

a. Faktor internal 

Mnurut Slamet (2003: 137-143) Yaitu faktor yang berasal dari dalam 

kelompok masyarat itu sendir, tingkah laku individu yang berhubungan 

erat dengan ciri dan tingkat partiisipasi, seperti kesadaran masyarakat, 

usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota 

masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan 

pembangunan yang akan sangat berpengaruh dalam partisipasi tersebut. 

b. Faktor eksternal 

Menurut Sunarti dalam jurnal Loka (2003: 9) Yaitu Faktor yang bisa 

dikatakan petaruh (stakeholdrer), yang artinya yang mempunyai 

kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah, pengurus 
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desa/kelurahan (RT/RW), toko masyarakat/adat dan konsultan/fasilitator.  

Sedangkan Petaruh kunci adalah siapa yang mempunyai pengaruh yang 

sangat signifikan, atau mempunyai posisi penting guna kesuksesan 

program. 

 

3.4 Lokasi Penelitian / Tempat penelitian 

Lokasi Penelitian atau tempat penelitian ini dilakukan di Desa Girisa 

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo dengan kurun waktu kurang lebih 

delapan bulan terhitung dari bulan november sampai dengan juni 2020.  

3.5 Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah Data yang didapatkan atau diperoleh secara langsung 

dari responden yang diinginkan oleh peneliti, dalam hal ini masyarakat dan aparat 

desa baik melalui wawancara dengan narasumber dan pengumpulan data lapangan 

lainnya, serta pengumpulan dokumenyang berkaitan dengan pemerintah desa dan 

masyarakat. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder  yaitu merupakan sumber data yang didapat dari literatur 

ilmiah yang berhubungan dengan partisipasi masyarakt dalam pembangunan 

infrastruktur atau materi yang dapat menunjang kegiatan penelitian tersebut. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara  langsung ditempat 

penelitian yaitu desa girisa untuk mengetahui objek atau data real yang 

adaa di lapangan seperti berbagai aktivitaas masyarakatt dalam 

pembangunan desa tersebut .  

2. Wawancara yaitutindakan dan kegiatan yang  melalui proses Tanyajawab 

lisan  antara informan dan peneliti yang berlangsung satu arah, artinya 

pernyataan dari pihak yang mewawancarai dan jawaban yang diberikan 

oleh yang diwawancara. 

3. Dokumentasi, yaitu data yang diperoleh mengenai buku, dokumen, dan 

reverensi sebagai penunjang. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016: 244) teknik Analisis Data merupakan hasil 

wawancara, catatan lapangan yang dapat dipahami dan dapat diinformasikan 

kepada orang lain dengan proses penyusunannya dan mencari secara sistematik 

untuk mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit , menyusun kedalam 

pola, dan memili mana yang penting dann yang akn dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada oranglain.  

3.7 Informan penelitian 

Informan yang di ambil dalam penelitian ini yaitu: 
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Kepala desa  1 orang 

Sekretaris  1 orang 

Anggota LPM  1 orang 

Toko masyarakat 4 orang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang diuraikan dibawah ini menyajikan data yang telah 

diperoleh melalui wawancara,observasi,serta dokumentasi yang disertai dengan 

penjelasan-penjelasan untuuk mempermudah dalam melakukan proses 

pembahasan hasil penelitian. Sedangkan uraian hasil dan pembahasan didasarkan 

pada focus penelitian yang telah ditetapkn yang  bertujuan untuk mengetahui 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di desa girisa kecamatan 

paguyaman kabupaten boalemo. 

4.1 Profil Desa 

4.1.1 Sejarah Desa Girisa 

 Sejarah desa girisa merupakan pemekaran dari Desa Bilato Kabupaten 

Gorontalo yang masih berstatus dusun girisa namun seiring dengan lajunya 

pertumbuhan penduduk yang semakin pesat maka masyarakat melakukan rembuk 

Desa (musyawarah) untuk membahas pemisahan diri dari Desa Bilato sekaligus 

pemilihan Pemimpin, maka hasil dari Musyawarah tersebut  masyarakat setuju 

untuk memisahkan diri dari desa bilato dan yang terpilih menjadi kepala desa 

sementar yaitu bapak Wilson Taliki. Tepat tanggal 12 Februari 2002 terjadilah 

pembentukan desa dari dusun girisa menjadi desa girisa.Karena desa girisa masih 
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dikatakan seumur jagung maka sejarah pemerintah desa sampai saat ini masih 

mengalami pemekaran daerah. Adapun perubahan sejarah kepemimpinan desa 

girisa adalah yaitu:  

Table 4.1.1 Daftar Nama-nama kepla desa selama berdirinya Desa Girisa 

Nama-Nama Kepala Desa Periode Lama Menjabat Ketrangan 

Wilson Taliki 2002-2004 2 tahun PLH 

Sandi M. Taliki 2004-2013 5 tahun Definitif 

Faisal Miyodu 2013 1 tahun Penjabat 

Suwardi Hairi 2013-2019 6 tahun Definitif 

Irwan S.Mantu, S.Pd. MM 2019 2 bulan Penjabat 

Andrias Nonowa, SH 2020-2026 6 tahun Definitif 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

 Berdasarkan tabel tersebut bahwa sudah terjadi 6 kali pergantian masa 

kepemimpinan di Desa girisa.Terbentuknya Desa Girisa dipimpin oleh Bapak 

Wilson Taliki yang merupakan Kepala Desa pertama pada tahun 2003.Selanjutnya 

pada tahun 2004 Bapak Sandi M. Taliki, pada akhir jabatannya yang ke dua 

periode yaitu tahun 2013 Bapak Sandi.M Taliki mengundurkan diri dari jabatan 

Kepala Desa dikarenakan telah mencalonkan diri menjadi DPR. Selanjutnya pada 

tahun 2013 Bapak Faisal Miyodu menjadi Kepala Desa sementara, dan pada tahun 

2013 terjadi pergantian kepemimpinan melalui Pesta Demokrasi maka yang 

terpilih menjadi Kepala Desa yaitu Bapak Suwardi Hairi. dan pada periode 
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selanjutnya terjadi pemilihan kepemimpinan lagi melalui Pesta Demokrasi, pada 

saat itu masa jabatan Kepala Desa sebelumnya telah berakhir dan Kepala Desa 

baru belum dilantik maka yang menjadi Kepala Desa sementara selama 2 bulan 

yaitu Bapak Irwan S. Mantu, S.Pd. MM. Selanjutnya pada tahun 2020 yang 

terpilih menjadi kepala desa melalui pesta demokrasi yaitu Bapak Andrias 

Nonowa, SH. 

 Dilihat dari kondisi kedua daerah yakni Kabupaten Boalemo dan 

Kabupaten Gorontalo yang sangat jelas batas wilayahnya yakni dibatasi oleh 

sungai Paguyaman, maka sangat tepat hasil Musyawarah seluruh masyarakat desa  

memilih berkiblat ke kecamatan paguyaman karena kecamatan paguyaman 

merupakan bagian dari wilayah kabupaten boalemo. 

 Pada tahun 2003-2004 di saat Desa Girisa telah terbentuk, mulailah 

masyarakatdisaat desa girisa sudah mulai terbentuk, mulailah masyarakat 

perlahan-lahan melakukan pembangunan pertama diawali dengan pembangunan 

infrastruktur yakni mendirikan kantor desa yang sumber dana dari swadaya 

masyarakat dan gotong royong serta dari PEMDA dan para aktivitis-aktivitis 

lainnya, sehingga pembangunan kantor desa mencapai 60% dan sudah bisa 

digunakan untuk pelayanan terhadap masyarakat. 

4.1.2 Aspek geografi desa girisa 

Desa Girisa terletak dibagian selatan dari Desa Olibuu yang mempunyai luas -

±800 ha dan memiliki batas wilayah sebagai berikut: 



42 
 

 

1.luas wilayah: 800 ha 

2.jumlah dusun: 4dusun 

a. Dusun I: Tenilo 

b. Dusun II: Dutula 

c. Dusun III: Kramat Indah 

d. Dusun IV: Kramat Jaya 

3. Batas Wilayah 

Batas-batas wilayah Desa Girisa kecamatan paguyaman Kabupaten Boalemo yaitu 

sebelah :  

a. Selatan : berbatasan dengan desa olibuu 

b. Utara : berbatasan dengan desa karya murni 

c. Timur : berbatasan dengan sungai paguyaman 

d. Barat : berbatasan dengan desa apitalau 

5. Klimatologi 

a. Suhu: ± 30-35 Celcius 

b. Curahan hujan: ± 2000/3000mm 

6. Luas lahan pemukiman: 22,7ha 

7. Luas lahan perkebunan: 314,1ha 

8. Luas hutan lindung: 428,8ha 
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4.1.3  StrukturPenduduk 

a. jumlah penduduk desa girisa berdasarkan masing-masing dusun adalah:  

 

Tabel 4.1.3  

No Nama Dusun 

Jumlah Penduduk 

LK PR Jumlah 

1 Dusun Tenilo 105 123 228 

2 Dusun Dutula 158 164 322 

3 Dusun Kramat Indah 93 92 185 

4 Dusun Kramat Jaya 143 117 260 

JUMLAH 499 496 995 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

Berdasarkan table diaatas bahwa Desa Girisa memiliki jmlah pnduduk 995 

jiwa. Dengan jumlah untuk Dusun Tenilo 228 jiwa,Dusun Dutula sebanyak 

322 jiwa, Dusun Kramat Jaya 185 jiwa, dan untuk Dusun Kramat Indah 

sebanyak 260 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang Banyak di Desa Girisa 

makaa smakin brmacam pula tingkt partisipaasi masyarakaat,terutama dalam 

hal pembangunan infrastruktur. 

b. Jumlah penduduk desa girisa berdasarkan kelompok umur 
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Tabel 4.1.3  

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 0-11 5 4 9 

2 1-4 18 19 37 

3 5-6 21 11 32 

4 7-12 41 57 98 

5 13-15 23 35 58 

6 16-17 25 22 47 

7 18-55 288 275 563 

8 56-keatas 80 71 151 

JUMLAH 501 494 995 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

Tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah penduduk Desa Girisa 

memiliki jumlah 995jiwa. Dengan perbandingan jumlah penduduk dari 

semuaa tingkatan usia laki-laki 501jiwa dan perempuan 494jiwa. Hal tersebut 

dapat dinilai bahwasanya jumlah penduduk laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan walaupun 

perbandingannya tidak cukup jauh.  

c. Tingkat Pendidikan  
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Pendidikan sangatlah penting dalam membentukkSDM yang berkualitas 

sebgai modal utaama pembangunan bangsaa dan daerah. misalnya, tingkat 

pendidikan yang diterima oleh masyarakat memiiliki pendidiikan forml 

maupun non formal nntinya akan dapat mempengaruhi kmampuan brpikir dan 

bertindak lebih dinamis dibandingkaan dengan masyarakat yang tinggkat 

pendidikannya rendah atau tidak memiliki pendidikan sama sekali. Adapn 

keadaan penduduuk desa girisa menurut tingkat pendidikan dapat dlihat pada 

tabel berikut: 

   Tabel 4.1.3 Tingkat Pendidikan Desa Girisa dengan jumlah dan 

presentasinya. 

Tingkat 

pendidikan 

Jumlah (orang) Persen  

Tidak tamat SD 210 23,20 % 

SD 434 47,95 % 

SMP 142 15,69 % 

SMA sederajat 87 9,61 % 

D1/D2/D3 4 0,45 % 

Sarjana 28 3,09 % 

JUMLAH  905 100 % 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 



46 
 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat pendidikan dan presentasinya  

paliing banyak yakni pada tingkat yang lulusan sekolah dasar (SD) yaitu 

sebanyak 434 orang atau 47,95% dan tingakat pendidikan dengan jumlah 

paling sedikit yakni diploma D1/D2/D3 sebanyak 4 orang atau 0,45%, hal ini 

menunjukan bahwa masyarkat di desa girisa masih banyak yang tidak 

memiliki sekolah tinggi atau kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

melanjutkan kejenjang pendidikn kelevel yang lebih tinggi. 

4.1.4 Sosial budaya masyarakat Desa Girisa  

keadaan desa girisa secara sosial dapat dlihat dari beberapa bidang, yaitu: 

a. Keagamaan 

Penduduk desa girisa mayoritas beragama Islam dengan jumlah 

pemeluk agama sebanyak 995 orang, untuk desa girisa terdapat satu 

kelompok majilis taklim, dan satu kelompok belajar mengaji untuk anak-

anak. 

Di desa girisa terdapat 2 buah mesjid yang ada di dusun 1 tenilo dan 

mesjid besar terletak di dusun 4 kramat jaya. Dua infrastrruktur tersebut 

telah dibangun dengan solidaaritas gotong royong antara masyarakat. Hal 

ini merupakan betapaa kuatnya rasa gotong royong yang trpelihara ditenga 

masyarakat. 

 

a. Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Girisa 
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Tabel 4.1.4  

Jenis Mata Pencaharian Jumlah Orang  Persen (%) 

Petani 97 26,21 

Nelayan 161 43,51 

Pedagang 9 2,43 

Tukang 13 3,51 

PNS 4 1,08 

TNI/POLRI 1 0,27 

Perangkat Desa 12 3,24 

Wiraswasta 70 18,91 

Tukang jahit 2 0,54 

Peternak 1 0,27 

JUMLAH 370 100 

 Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

 

Berdasakan tabel diatas tersebut bahwa di desa girisa memilik 

beragam pekerjaan, yang merupakan mata pencaharian masyarakat desa 

girisa.Namun karena desa girisa merupakan desa yang berada diantara pesisir 

pantai dan gunung. Jadi sebagian besar mata pencaharian desa girisa yaitu 

sebagai nelayan dengan jumlah 161 jiwaatau (43,51%), dan petani sebanyak 

97 jiwa atau (26,21 %). 
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4.1.5 Saran dan prasarana 

Sarana dan prasaran juga menjadi tujuan pembangunan di desa girisa. Karena 

sangat diperlukann untuk menunjangg segla aktifitas kehidupan.Baik sarana dan 

prasaran dibidang pendiidikan, social maupun bidang ekonomi. Salah satu tujuan 

pembangunan sarana prasarana yaitu:  

1. Pembangunan dan peningkatan sarana infrastruktur desa. 

2. Pembangunan dan pengadaan untuk menciptakan lingkungan desa yang 

bersih. 

3. Pembangunan dan pengadaan sarana prasarana, agar terciptanya suasana 

aman dan nyaman bagi masyarakat. 

Tabel 4.1.5 Sarana dan Prasaran Pembangunan 

No SaranaPrasarana Pembangunan Jumlah 

1 

Prasarana umum  

a. Jalan 8650m 

b. Jembatan  4  

c. Plat duicker  10 

d. Masjid 2 

2 

Prasarana pendidikan  

a. gedung Paud ( pendidikan anak 

usia dini)  

1 
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b. gedung TK (taman kanak-kanak) 1 

c. gedung SD (sekolah dasar) 1 

d. gedung SMP ( sekolah menengah 

pertama)  

1 

e. taman pendidikan Al-Quran 1 

3 

Prasarana kesehatan   

a. Posyandu  1 

b. MCK 4 

c. Sarana air bersih 2 

d. Jamban keluarga 165 

4 

Prasarana ekonomi  

a. Warung/toko 14 

5 

Kelompok usaha ekonomi produktif  

a. Jumlah kelompok usaha 4 

b. Badan usaha milik desa (BUMDes) 1 

6 

Aset berupa modal  

a. total aset produktif 3 

7 

Sarana transportasi darat  

a. truck 2 

b. ojek 10 

8 Sarana transportasi laut  
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a. perahu motor 50 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

4.1.6 Pembangunan infrastrktur yang sudah dilaksanakan di desa girisa dari tahun 

2015 sampai 2019 

Tabel 4.1.6 

Tahun Kegiatan pembangunan Sumber anggaran 

2015 

Raban beton dusun dutula/tenilo 

265m 

Dana Desa 

Pembangunan jembatan 4 unit Dana Desa 

Pembangunan plat duicker 1 unit Dana Desa 

Pembangunan saluran 173m  Dana Desa 

Pembangunan spal 1 unit Dana Desa 

Pembangunan 1 lokal SMP 1 

9X7 RKB 

DAK 

Rehapan 1 lokal SD  DAK 

Pembangunan jalan rabat beton 

dusun kramat indah 100m 

PPIP 

Pembangunan jalan akses desa 

dusun tenilo dan dutula 583m 

PPIP 

Pembangunan talut dusun tenilo PPIP 
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24m 

2016 

Pembangunan jamban keluarga 

40 unit 

Dana Desa 

Perbaikan sumur gali di dusun 

tenilo 1 unit 

Dana Desa 

Pembangunan jalan tangga 70m 

dusun kramat jaya 

Dana Desa 

2017 

Peningkatan jalan poros desa 

615m 

Dana Desa 

Peningkatan rabat beton 80m Dana Desa 

Peningkatan jalan rabat beton 

111m 

Dana Desa 

Pembangunan Plat Duicker 1 

unit 

Dana Desa 

Pembangunan tembok penahan 

tanah 60m  

Dana Desa 

Pembangunan selokan Drainase Dana Desa 

Pembangunan jamban keluarga 

30 unit 

Dana Desa 

2018 

Pembangunan PAUD Holistik  Dana Desa 

Pembangunan drainase 80m Dana Desa 

Pembangunan jalan rabat beton Dana Desa 
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50m 

Pengadan penerangan tenaga 

surya 5 unit 

Dana Desa 

Pembangunan jalan menuju 

lapangan bola kaki 

DAU 

Pembangunan pengaman banjir APBD II 

2019 

Pembangunan jalan rabat beton 

275m X 4m 

Dana Desa 

Pembangunan tembok penahan 

tanah 40m 

Dana Desa 

Pembangunan Spal 70m Dana Desa 

Pembangunan drainase di dusun 

kramat indah 80m 

Dana Desa 

Pembangunan drainase di dusun 

dutula 90m 

Dana Desa 

Pengadaan lampu PLTS/PJU 12 

unit 

Dana Desa 

Pengadaan perahu piber 6 unit Dana Desa 

Sumber: dokumentasi profil desa girisa tahun 2019 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari tahun 2015 sampai 2019 

sudah banyak pembangunan infrastruktur yang sudah di lakukan di desa girisa 

terutama dalam pembangunan rabat beton dan pembangunan drainase yang 
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hampir sering dilakukan setiap tahunnya. Dan setiap pembangunan infrastruktur 

hampir semua dibiayai oleh anggran Dana Desa.  

4.1.7 Pemerintahan 

Desa girisa menganut sistem kelembagaan Pemerintahan Desa secara 

Demokrasi yang artinya kekuasaan berada di tangan rakyat atau masyarakat. yang 

berasaaskan Pancasila, UUD 1945, Bineka Tunggal Ika dan NKRI. Untuk 

mencapai penyelenggaraan pemerintah desa bisa berjalan degan baik perlu adanya 

pembangunan dan penataan sistem yang baik atau sesuai dengan kerangka 

program RPJM-Desa dan peraturn daerah sbagai acuan. 

4.2 Gambaran Umum Pemerintah Desa Girisa 

4.2.1Visi dan Misi Desa Girisa 

Visi 

 Visi Misi pembangunan Desa Girisa menyatu pada Visi, dan Visi Desa 

Girisa Kabupaten Boalemo yang sesuai dengan masa jabatan Kepala Desa 

Terpilih mulai berlaku tahun 2020 sampai dengan 2026 sebagai berikut:  

 “TERWUJUDNYA DESA SEJAHTERA YANG BERDAYA SAING” 

Misi 

1. Merancang pembangunan yang tepat sasaran dan berdaya saing. 
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2. Meningkatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh petani dan 

nelayan. 

3. Memberikan pelayanan dasar bagi masyarakat melalui Pendidikan, 

Kesehatan, Posyandu, Ibu hamil, Balita, dan Lansia. 

4. Memberdayakan segala potensi desa. yaitu: 

a. Sumber Daya Alam (SDA) 

b. Sumber Daya Manusia (SDM) 

c. Ekonomi Masyarakat. 

5. Efektifitas Penyelenggaraan Pemerintah Desa Girisa Yang Meliputi: 

 Pengelolaan keuangan yang transparan dan professional 

 Pelayanan kepada masyarakat yang cepat dan benar 

 Pelaksanan pembangunan yang berkesinambungan yang 

mengedepankan aspek prioritas terukur dan tepat sasaran 

 Penguatan terhadap lembaga adat istiadat sebagai peran penting 

lestarinya kearifan budaya local desa 

 Penguatan kelembagaan Desa BPD, LPM, Dasawisma, Lembaga adat, 

BUMDes, dan Karang Taruna 

 Optimalisasi fasilitas keagamaan, olahraga, wisata dan kesenian 

4.2.2 Tujuan 

Berdasarkan Visi dan Misi diatas, tujuan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mewujudkan sistem penyelenggaraan pemerintahan desa yang transparan  
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2. Memenuhi kebutuhan saranaprasarana yang memadai 

3. Mengoptimalisasi pengelolaan sumber daya dan potensi desa secara tepat 

guna 

4. Memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat 

5. Menjalin hubungan kelembagaan yang harmonis dalam penyelenggaraan 

Pemerintah Desa 

4.2.3 Sasaran 

1. Partisipasi atau peran aktif masyarkat dan lembaga dalam setiap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan desa 

2. Mandiri dalam melakukan partisipasi dalam perencanaan kepada 

masyarakat sesuai dengan prioritas kebutuhan serta pemantauan terhadap 

sistem tata kelolah pemerintah desa 

3. Pengambilan keputusan menyangkut program kegiatan pembangunan desa 

dilaksanakan berdasarkan musyawarah mufakat. 

4. Pemerintah desa dapat memberikan pelayanan yang baik dan maksimal 

juga profesional kepda warga masyarkat berdasarkan tupoksi masing-

masing perangkat desa. Sehingga masyarakat dapat dilayani dengan baik 

sesuai dengan kebutuhanya baik dalam pengurusan admistrasi 

pemerintahan, kependudukan, maupun sosial kemasyarakatan lainnya 

5. Dalam pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa, 

harus Adakomunikasi dan koordinasi antara lembaga. 
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4.2.4 Arah kebijakan perencanaan pembangunan desa 

Mengaju pada permasalahan yang dihadapi oleh desa berdasarkan 

pengkajian keadaan maka secara umum sasaran program pembangunan desa 

yakni:  

1. Sistem pemerintah desa 

a. Peningkatan kapasitas perangkat kapasitas desa dan lembaga desa 

b. Penyediakan fasilitas dan sarana penunjang pelaksanaan pemerintahan 

desa 

c. Pengelolaan admistrasi yang akurat 

d. Meyediakan fasilitas informasi dan komunikasi 

2. Sarana prasarana 

a. Pembangunan dan peningkatan sarana infrastruktur  

b. Pembangunan dan pengadaan sarana prasarna untuk menciptakan 

lingkungan desa yang bersih 

c. Pembangunan dan pengadaan sarana prasarana, agar terciptanya 

suasana aman dan nyaman bagi masyarakat desa 

3. Ekonomi produktif 

a. Mewujudkan perekonomian masyarakat desa yang berbasis pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan dan kelautan 

b. Menyediakan fasilitas penunjang pengelolaan hasil pertanian dan 

perikanan  
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c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dalam mengelola 

produk unggulan desa  

4. Sosial budaya dan keagamaan  

a. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam bidang keagamaan  

b. Menumbuhkembangkan minat dan bakat masyarakat dalam bidang 

olahraga  dan kesenian 

5. Pendidikan dan kesehatan 

a. Pembangunan sarana yang menunjang pendidikan dan kesehatan bagi 

masyarakat  

b. Kegiatan pelayanan kesehatan warga masyarakat  

c. Peningkatan kualitas pendidikan 
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4.2.5 Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASIPEMERINTAHAN DESA GIRISA 
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4.3 Partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur 

Berhasilnya suatu proses pembangunan tidak dapat terlepas dari adnya 

partiisipasi masyarakat, karena merupaakan bagian yaang sangat pnting dalam 

prosees pembangunan, secara prinsip pembangnan ditunjukan guna mewujudkn 

massyarakat yang sejahtra. Dimana pembangunann yang berhasil berarti  yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pemerintah itu sendiri yang menjadi 

tanggung jawab pemerintah desa dan masyarakat tersebut. Dalamhal ini untuk 

mencapai target pembangunan perlu ditunjukan oleh kebijakan pemerintah. 

Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan dapat ditentukan malalui: 

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

yaitu memberikan ide-ide pikiran dalam forum atau rapat 

Musrenbang 

2. Partisipasi dalam pelaksanaan 

Dalam bentuk tenaga, uang, atau material 

3. Partisipasi dalam tahap evaluasi 

guna mengetahui tujuan yang dicapai 

4. Partisipasi dalam menikmati atau memanfaatkan hasil pembangunan 

perlu adanya partisipasi masyarakat dengan kemauaan 

dankesukarelaan. 

Bentk partisipasiyang dapat ditunjukan masyarakaat Desa Girisa yaitu salah 

satunya ikut dalam proses Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 
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(Musrenbangdes). Adapun daftar usulan masyarakat dalam musyawara rencana 

pembangunan desa, yaitu: 

Tabel 4.3 daftar usulan dalam Musrenbang Desa tahun 2020 

No Usulan Kegiatan 

1 Pembangunan rumah layak huni 

2 Pengadaan lampu PJU 

3 Pembangunan jamban keluarga 

4 Rehab rumah warga miskin 

5 Pengadaan meteran listrik 

6 Pembangunan rumah sehat 

7 Pengadaan perahu piber 

8 Pelayanan kesehatan 

9 Pelayanan pendamping lansia 

10 Pengadaan penambahan modal usaha mikro 

11 Pemberian beasiswa terhadap pelajar/mahasiswa 

12 Pembangunan spal pemukiman 

13 Pengadaan pendidikan non formal 

14 Pembangunan jalan rabat beton 

15 Pembangunan penahan banjir 

16 Pembangunan penambahan bois 

17 Pembangunan pemagaran pustu 
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18 Pembangunan pemagaran masjid 

19 Pembangunan batas dusun 

20 Pengadaan seragam pemangku adat 

21 Pengadaan PMT, bayi, balita, dan ibu hamil 

22 Pengadaan susu bayi, balita, dan ibu hami 

23 Pengadaan mesin temple 15 dan 40 PK 

24 Pengadaan seragam majelis taqlim 

25 Pengadaan mesin semprot  

26 Motor box 

27 Pembangunan bak sampah 

28 Pengadaan tukang 1 paket 

29 Pembangunan sumur suntik 

30 Pembangunan jembatan gantung 

Sumber: Data RPJM desa girisa tahun 2020 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa ada 30 program usulan 

kegiatan yang dimusyawarakan dalam perencanaan pembangunan Desa 

Girisa.Program tersebut berasal dari usulan masyarakat sendiri yang turut hadir 

berkontribusi dalam memberikan ide-ide atau sumbangsih pemikiran. Akan tetapi 

dari semua jumlah usulan tersebut tidak semuanya dapat dilaksanakan oleh 

pemerintah Desa Girisa, karena dilihat dari kondisi desa dan dana desa, 

pemerintah hanya akan melaksanakan program sesuai kebutuhan masyarakat. Hal 
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ini sesuai dengan pernyataan Kepala Desa Girisa bapak Andrias Nonowa 

S.Hbahwa : 

“Dalam pembangunan di Desa Girisa itu adalah hasil dari apa yang kita 

musyawarakan bersama masyarakat, awalnya yaitu hasil dari musyawarah 

dusun kemudian dirapatkan kembali dalam rapat musyawarah rencana 

pembangunan desa di kantor desa girisa yang disepakati bersama yang 

akan menjadi bahan pemerintah yang akan dilaksanakan di desa untuk 

masyarakat.Dalam hal ini masyarakat telah berpartisipasi dalam 

perencanaan pembangunan. 

Dari hasil wawancara  Kepala Desa dapat simpulkan bahwa salah satu bentuk 

partisipasi masyarakat yaitu hadir dalam rapat musrenbang 

Pada tahap perencanaan inilah masyarakat Desa Girisa mulai 

mempersiapkan bagaimaana rancangan kedepan bagaimana pembangunan yang 

akan dilaksanaakan. Hal ini menjadi sangat penting karena proses dari 

perencanaan merupakan suatu prosedur yang seecara umum dimaksudkaan untk 

membantu merumuskan strategi dan mengelola perubahan masyarakat dalam 

kerangka perbaikan kesejahtraan dan kualiitas hidup msyarakat. Dalam hal ini 

perbaikan pembangunan infrastrukturlah yang menjadi salah satu upaya 

pemerintah setempat untuk mensejahterakan masyarakat Desa Girisa. 

 

Tabel 4.3Rencana kerja pembangunan infrastruktur Desa Girisa Tahun 2020  

No Jenis Kegiatan Lokasi Target 

Volume 

Keterangan 

1 Pembangunan gerbang desa,batas 

desa dan dusun 

Desa girisa 7 unit Baru 
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2 Pembangunan tanggul/bois Dusun 

dutula/tenilo 

600 

meter 

Lanjutan 

3 Pembangunan SPAL Desa girisa 5000 

meter 

Lanjutan 

4 Pembangunan jalan tani Desa girisa 20.000 

meter 

Baru 

5 Pembangunan jembatan mini  3 unit Baru 

6 Pembangunan Abrasi sungai Desa girisa 1.000 

mter 

Baru 

7 Pembangunan sumur gali Desa girisa 16 unit Bau 

8 Pembangunan selokan Desa girisa 3000 

meter 

Lanjutan 

9 Pembangunan jalan setapak Dusun tenilo 2000 

meter 

Baru 

10 Pembangunan tandon air bersih Desa girisa 8 unit Baru 

11 Pembangunan drainase Dusun tenilo 7.500 

meter 

Lanjutan 

12 Pembangunan Abrasi sungai Dusun dutula 1000 

meter 

Baru 

Sumber: Data RPJM desa girisa tahun 2020 

 Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang secara umum mewarnai 

masyarakat Desa Girisa ikut dalaam pembangunan infrastruktur menurut penulis 

yaitu, parttisipasi dalam bentuk ideatau pemikirn dalam artian (non fisik), uang 

(dana), material (bahan), dan partisipasi secara langsung seperti tenaga/fisik. 

Keempat aspek tersbut dapat diliht mlalui hasil pnelitian sebagai brikut:   

4.3.1 partisipasi dalam Pelaksanaan Perencanaan (Partisipasi dalam 

menyumbangkan ide/pemikiran (non fisik) 

Keberhasilan suatu pembangunan tidak lepasdari adanya putusan yang 

melalui tahapan-tahapan pengambilan keputusan. Pada tahap tertentu partisipasi 
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masyarkat secara langsung sangat dibutuhkan, mengingat ideatau pemikiran dari 

masyarakat merupakan awal proses pembangunan di Desa Girisa. Setiap program 

yang sesuai kemampuan yan dimiliki setiap orang tanpa mengorbankan diri 

sendiri merupakan Hal penting yang harus. Terutama dalam tahaap perencaanaan 

dan pengambiilan keputusan. Karena keikutsertan ini adalah ukurn tingkt 

prtisipasi. sebab itu partisipasi nn fisik masyarakat sangat mndasar skali, terutama 

dalam perncanaan dan pengambiilan keputsan. Karena keikutsertaan ini adalah 

ukurn tingkat partisipsi masyarakat. Semakiin besar keinginan untuk menentkan 

nasib sendiri semakn besar pula partisipasi dalam pembangunan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Kepala desa girisa Andrias Nonowa. S.H, yakni:  

“program pembangunan yang ada di Desa Girisa sebagian besar 

merupakan hasil musrenbang yang dilaksanakan bersama masyarakat Desa 

Girisa, secara tidak langsung ide dan gagasan pembangunan merupakan 

awal dari partisipasi masyarakat Desa Girisa. Walaupun tidak semua 

masyarakat bisa hadir untuk menyumbangkan ide dan gagasan mereka. 

Jadi mereka “masyarakat” memang sudah turut berpartisipasi”.  

 Hal tersebut senada dengan pernyataan salah satu tokoh masyarakat Astuti 

Ambodi Desa Girisa: 

“mengusahakan selalu hadir dalam rapat musrenbang dan memberikan 

ide-ide atau sumbangsih pemikiran seperti pembuatan jalan 

setapak,lampu-lampu mercuri dan plat deker”. 

Dari hasil wawancara informan Kepala Desa dan Masyarakat dapat peneliti 

simpulkan bahwa masyarakat telah berpartisipasi dalam rencana pembangunan 

dengan cara mengusulkan ide-ide atau pemikiran dalam rapat musrenbang.  



65 
 

 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk non fisik adalahmasyarakat 

keterlibatan masyarakat dalam memberiikan ide-ide atau sumbangsih pikiran 

dalam proses pelaksanaan pembangunan. Partisipasi dapatdiwujudkan 

denganberbagai maacam kesempatan seperti melalui pertemuan/rapat, saran dan 

tangapan terhadap pembangunnan infrastruktur. 

Penyaluran idedan pemikirannya dapat disalurkan lewat lembaga-lembaga 

formal yang ada di Desa. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat di Desa Girisa 

dalam pembangunan dengan bentuk ide/pemikiran, maka dapat dilihaat pada 

keikutsertaan masyarakat dalam mengikuti rapat desa dan keaktifan dalam 

memberi pendapat dan saraan pada pertemuan. 

4.3.2 Partisipasi dalam pelaksanaan (Dalam bentuk tenaga, uang, atau material) 

Dalam usaha menggerakan proses pembanggunan, dana merupaakan salah 

satu pengerak utama untuk menentuukan penyelenggraan pembangunan 

infrastruktur. Seperti diketahui, pembangunan tanpa dana yang memadai 

makaproses pembangunan tidak akan smpurna dan ini merupakan hal umum yang 

di alami stiap daerah tk trkecuali di Desa Girisa. Dan yang tidak kala penting 

adalah sumbangn masyarakat dalam bentukk matrial,tenaga atau fisik merupakan 

salah satu pendorong untuk pelaksanaan pembangunan tergantungdari  tanggung 

jawab masyarakat yang ada di Desa Girisa.Hal Sesuai pernyataan  Kepala Desa 

Girisa Bapak Andrias Nonowa S.H: 
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“untuk partisipasi masyarakat dalam bentuk uang atau material tergantung 

dari pembangunan itu sendiri, karena tidak semua pelaksanaan 

pembangunan membutuhkan partisipasi masyarakat. Tetapi dalam 

pembanguna infrastruktur seperti memperbaiki mesjid saya selalu 

menghimbau masyarakat agar berpartisipasi sesuai keikhlasan dan 

kemampuan entah itu dana atau material. Karena pada pembangunan mesjid 

tidak ada dana dari pemerintah atau dana Desa”. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Sekretaris Desa Girisa Bapak Roni Saidi. 

“partisipasi masyarakat dalam bentuk dana itu sesuai kemampuan 

masyarakat sendiri, dari desa tidak memaksa atau menentukan nilai. Tapi 

kalau untuk material mungkin masyarakat belum bisa mengadakannya. 

Dan untuk partisipasi tenaga atau fisik dalam pembangunan mungkin yang 

bisa masyarakat berperan aktif yaitu dalam pemeliharaan pembangunan 

infrastruktur tersebut seperti hadir dalam kegiatan bakti sosial yang 

diadakan setiap jumat”. 

Begitupula pernyataan dari salah satu anggota LPM di Desa Girisa saat 

diwawancara: 

“Untuk partisipasi dalam bentuk dana,material atau tenaga masyarakat 

tergantung pembangunannya, karena saya ketahui setiap pembangunan 

Desa pasti ada dana desanya dari pemerintah, kecuali pembangunan yang 

inisiatifnya dari Kepala Desa sendiri yang membutuhkan partisipasi 

masyarakat barulah kita akan berpartisipasi entah itu dana atau material 

untuk mendukung tercapainya pembangunant, dan untuk partisipasi 

tenaga/fisik saya berusaha hadir dalam bakti sosial atau gotong royong  

untuk pemeliharaan pembangunan infrastruktur seperti membersihkan 

jalan,mesjid dan pembersihan pipa air yang tersumbat.yang diadakan 

setiap hari jumat”.  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkn bahwa partisipasi masyarakat 

dalam bentuk nyata tergantung progrm pembangunan itu sendiri apakah 

membutuhkan partisipasi masyarakat atau tidak, dan menurut masyarakat 

menganggap bahwa dana desa dapat membiayai segala keperluan pembangunan 

yang ada di Desa Girisa. 
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4.3.3 Partisipasi dalam tahap evaluasi 

guna mengetahui tujuan yang dicapaidan mengetahui apakah tujuan yang 

dicapai sudah sesuai dengan harapan. Maka  untuk memperoleh umpan balik 

tentang masalah/kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang 

sedang dilaksanakan, harus ditandai dalam Bentuk partisipasi masyarakat untuk 

memantau dan mengevaluasi program dan kegiatan pembangunan 

sangatdiperlukan. Sesuai dengan pernyataan Sekretaris desa girisa Bapak Roni 

Saidi 

“Pembangunan infrastruktur yang ada di desa girisa sudah sesuai dengan 

apa yang sudah direncanakan, dan dibutuhkan masyarakat contohnya 

pembuatan saluran draines hingga pada proses pelaksanaannya yang sudah 

terbilang baik dalam hal ini berupa besarnya volume material yang dipakai 

hingga pada proses pengerjaannya yang sudah memenuhi syarat yang ada”. 

4.3.4 Partisipasi dalam menikmati atau memanfaatkan hasil pembangunan 

Perlu adanya partisipasi masyarakat dengan kemauan dan kesukarelaan 

untuk memanfaatkan hasil pembangunan, misalnya: memanfaatkan pembangunan 

jalan, atau mesjid dan sebagainya. Seringkali masyarakat tidak memahami 

manfaat dari setiap program pembangunan secara langsung, sehinggahasil 

pembangunan menjadi sia-sia. Sesuai dengan pernyataan salah satu masyarakat 

desa girisa bapak Tono, yaitu: 

“Dengan adanya pembangunan infrastruktur sangat bermanfaat contohnya 

seperti pembangunan mesjid yang diperluas sehingga bisa menampung 

banyaknya masyarakat atau jamaah untuk melakukakan sholat berjamaah, 

sedangkan untuk pembangunan infrastruktur jalan yang dulunya becek dan 

berdebu, alhamdulillah sudah bagus”.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembangunan infrastruktur di desa girisa telah 

dinikmati oleh masyarakat dan sudah dimanfaatkan untuk kelangusngan hidup 

dengan baik oleh masyarakat. 

4.4 faktor- faktor yang menghambat partsipasi masyarakat 

Partisipasi masyarakat adalah kunci utama agar pembangunan merupakan 

kunci utama agar berhasilnya pembangunan infrastruktur di Desa Girisa. 

Dilaksanakannya roda pemerintah dan dibukanya kesempatanbagi masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam program-program yang direncankan menjadikan 

pelaksanaan pembangunan disuatu Desa berhasil dalam mencapai kesejahteraan. 

Faktor penghambat yang sering ditemukan yaitu kurangnya keterlibatan 

masyarakat berpartisipasi dalam mengamankan, memelihara dan memanfaatkan 

hasil pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Girisa. Sesuai dengan pernyataan salah satu masyarakat yang berprofesi 

sebagai guru honorbapak Ronalyang ada di Desa Girisa, yaitu: 

“sebagai guru saya kurang berpartisipasi dalam kegiatan desa, seperti tidak 

bisa hadir dalam rapat rencana pembangunan untuk berbagi ide-ide 

pemikiran, mengingat saya harus mengutamakan pekerjaan saya sebagai 

guru yang harus mengajar setiap harinya” 

Hal tersebut senada dengan pernyataan salah satu tokoh masyarakat Sona Hadji 

yang ada di Desa Girisa: 

“saya kurang berpartisipasidikarenakan pekerjaan saya sebagai petani yang 

pergi kerja dari pagi sampai sore hari, terkadang saya harus menginap di 

kebun” 

 4.4.1  Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 
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Ikut serta dalam proses pembangunan bukan timbul begitu saja, tetapi krena 

ada yang mendorongnya untuk berpartisipasi. Salahsatunya faktor kesadaran 

masyarakat sendiri. 

Proses dari pembangunan di Desa Girisa tidak hanya membutuhkan 

tanggungjawab bersamaa akan tetapi dibutuhkan faktor kemauan untuk ikut 

langsung menyelesaikn pembangunan yang ada. ini dimaksudkan agar apa yang 

menjadi cita-cita pembangunan yakni memberikan hidup sejahtera kepada 

masyarakat. Demikian pula dengan masyarakat Desa Girisa dalam pelaksanaan 

pembangunan infrastruktur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sekretaris Desa 

Roni Saidi, yakni: 

“Dalam pelaksanaan pembangunan tersebut yaitu hasil dari apa yang telah 

dimusyawarakan bersama masyarakat, akan tetapi kesadaran masyarakat 

untuk berpartisipasi masih kurang karena mereka akan berpartisipasi jika 

pembangunan yang dilaksanakan sesuai ide yang mereka usulkan”. 

Dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, kesadaran 

masyarakat untuk berpartisipasi tergantung pembangunan yang diusulkan. 

 4.4.2  Peran serta kepala Desa  

 Peran kepala desa dalam melibatakan masyarakat dalam proses 

pembangunan desa dalam hal ini infrastruktur sangat diperlukan , kepala desa 

mempunyai peran penting untuk mendorong masyrakatnya agar mau terlibat dan 

turun langsung dalam pembangunan di desa mereka yaitu desa Girisa kecamtan 

paguyaman kabupaten boalemo. Karena tujuan dari pembanngunan itu tidak akan 
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terwujud apabila tidak ada keterlibatan masyarakat didalamnya. Sesuai dengan 

pernyataan salah satu anggota LPM Desa Girisa. 

“Kepala Desa sangat berperan aktif contohnya turun langsung untuk 

mengajak masyarakat bersama-sama mengikuti setiap kegiatan bakti sosial 

untuk pembersihan jalan, memperbaiki pipa air yang bocor, membersihkan 

mesjid atau pembangunan lainnya”.  
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4.5 Pembahasan 

 Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa yang diharapkan, 

diperlukan keterlibatan seluruh masyarakat sebagai pelaku pembangunan, 

keikutsertaan masyarakat dalam  pembangunan infrastruktur adalah kesadaran 

yang tidak bisa muncul dengan sendirinya, oleh karena itu, kesadaran tersebut  

harus dibimbing dan diarahkan. Dengan adanya keterlibatan itu, maka suatu 

pembangunan akan bisa dirasakan secara merata dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur desa sangat diharapkan guna memberikan masukan 

kepada pemerintah mengenai apa sebenarnya yang dibutuhkan, partisipasi 

masyarakat yang muncul adalah adanya dukungan dari mereka yang merupakan 

dorongan bagi pemerintah desa untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

pembahasan yang ditelusuri berdasarkan indikator-indikator, 

yaitu : 

a. Partisipasi Dalam Pengambilan Keputusan 

Partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan suatu keputusan merupakan hal 

yang sangat penting untuk masyarakat karena masyarakat dapat mengemukakan 

setiap pendapat dan menentukan keputusan-keputusan atau kebijakan apa yang 

akan diputuskan dan yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan dari 

masyarakat. Dalam hal tersebut masyarakat dibebaskan memberikan usulan atau 

ide-ide, saran dan kritik tentang pembangunan infrastruktur desa dengan cara 

melalui rapat atau pertemuan yang diadakan antara masyarakat dan pemerintah. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, pemerintah desa telah melakukan usaha 
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usaha untuk melibatkan masyarakat dalam suatu rapat atau pertemuan atau 

musyawarah mengenai pembangunan desa, dan masyarakat pun telah 

berpasrtisipasi hadir dalam rapat tersebut, tetapi masih ada masyarakat yang masih 

kurang menyadari bahwa betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan. Sehingga pada saat diadakan rapat mengenai 

pembangunan desa kehadiran dari masyarakat masih kurang atau rendah.  

 

b. Partisipasi Dalam Pelaksanaan 

Pada dasarnya partisipasi dalam pembangunan ini lebih menekankan pada 

keterlibatan masyarakat secara langsung. Partisipasi dalam pelaksanaan ini 

merupakan partisipasi yang dilakukan dalam bentuk memberikan bantuan berupa 

bantuan tenaga dan sumbangan dana. Sifat gotong royong serta kesadaran dari 

setiap masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa sangat dibutuhkan. 

karena pelaksanaan pembangunan yang baik ialah pembangunan yang tumbuh 

dari kesadaran dan kepedulian yang dilaksanakan oleh masyarakat dengan sifat 

sukarela atau dengan sepenuh hati yang nantinya akan merasakan dampak positif 

dari setiap hasil pelaksanaan kegiatan pembangunan desa sendiri. 

Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa untuk partisipasi dalam 

bentuk tenaga atau dana tergantung pembangunan yang dilaksanakan di desa 

girisa, karena sebagian besar pembangunan infrastruktur di desa girisa 

mempunyai dana tersendiri dari pemerintah, tetapi partisipasi dalam bentuk 
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gotong royong masyarakat desa girisa telah melakukannya, dilihat dari bakti sosial 

yang diadakan setiap hari jumat. 

 

c. Partisipasi Dalam menikmati atau memanfaat hasil pembangunan 

 Dalam partisipasi ini perlu adanya partisipasi masyarakat dan kesukarelaan untuk 

memanfaatkan hasil pembangunan. Karena masyarakat merupakan objek yang 

terlibat langsung dalam penggunaan hasil pembangunan.  

Dari wawancara di atas dapat dikatakan bahwa sudah ada masyarkat yang telah 

menikmati atau memanfaatkan hasil pembangunan inftastruktur yang 

dilaksanakan di desa girisa. Untuk itu Hal yang diperlukan oleh pemerintah dan 

setiap masyarakat yaitu saling membantu memperhatikan setiap bangunan desa 

yang sudah dibangun untuk dapat digunakan setiap saat dan yang bisa digunakan 

dalam waktu yang lama. 

 

d. Partisipasi Dalam Evaluasi Partisipasi  

dalam evaluasi hasil pembangunan ini lebih kepada penilaian dalam mengawasi 

dan mengontrol setiap pembangunan yang sedang berjalan. Tujuan dari evaluasi 

ini juga dapat dijadikan pembelajaran dan bahan pertimbangan dalam melakukan 

pelaksanaan kegiatan pembangunan desa kedepan. 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh 

salah satu pemerintah desa telah mengatakan bahwa pembangunan infrastruktur 
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yang dilaksanakan di desa girisa sudah sesuai dengan apa yang direncanakan dan 

dibutuhkan masyarkat desa girisa. 

 

e. faktor penghambat 

 faktor internal 

Yaitu faktor yang berasal dari dalam kelompok masyarat itu sendir, tingkah 

laku individu yang berhubungan erat dengan ciri dan tingkat partisipasi.  

Dari wawancara di atas dikatakan partisipasi masyarakat masih kurang 

karena pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan dan kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk menyadari bahwa pentingnya kehadiran tersebut untuk 

rencana pelaksanaan pembangunan yang akan dilaksanakan. 

 faktor ekstrnal 

Yaitu Faktor yang bisa dikatakan petaruh (stakeholdrer), yang artinya yang 

mempunyai kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah, 

pengurus desa/kelurahan (RT/RW), toko masyarakat/adat dan 

konsultan/fasilitator.   

Dari wawancara di atas dapat dikatakan bahwa pemerintah desa atau kepala 

desa telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan berperan aktif dengan 

mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam gotong royong.    
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab IV yang menyajikan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di 

Desa Girisa Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa 

Pada partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa ini 

sangatlah berpengaruh besar terhadap jalannya proses pembangunan 

infrastruktur di Desa Girisa Kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemo, 

penyelenggaraan pembangunan bukan semata-mata tanggung jawab 

pemerintah desa saja tetapi tangungjawab bersama masyarakat secara 

keseluruhan, salah satu wujud tanggung jawab yang dimaksud adalah 

dengan adanya keterlibatan atau partisipasi aktif dari masyarakat. 

a. Partisipasi masyarakat dalam proses pembuatan keputusan 

pembangunan infrastruktur di Desa Girisa Kecamatan Paguyaman 
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Kabupaten Boalemo telah melibatkan masyarakat,namun keterlibatan 

masyarakat masih rendah karena hanya sebagian masyarakat yang ikut 

rapat musrenbang terkendala waktu dan kegiatan lainnya.Adapun 

kendala yang menghambat keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pembuatan keputusan tersebut yaitu terkendala untuk mengikuti rapat 

proses pembuatan keputusan atau perencanaan pembangunan 

infrastruktur di Desa Girisa di sebabkan terkendalanya masalah waktu 

dan pekerjaan. 

b. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur 

di Desa Girisa, mereka sudah menunjukan keaktifan/keikutsertaan 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur desa, 

seperti berpartisipasi dalam bentuk tenaga, sumbangan materi. 

c. Pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan hasil 

pembangunan infrastruktur desa dapat dilihat dari pernyataan salah 

satu tokoh masyarkat yang senang memanfaatkan hasil pembangunan 

infrastruktur seperti mesjid dan jalan yang telah diperbaiki.yang sudah 

ada banyak memberikan manfaat bagi kepentingan dan kebutuhan 

masyarakat Desa Girisa. 

d. Pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam evaluas pembangunan 

infrastruktur di Desa Girisa tidak dilibatkan karena masyarakat hanya 

bisa menikmati hasil pembangunan yang sudah ada, karena untuk 

pengevaluasisudah ada tim survei tersendiri. 
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2. Dalam pembangunan infrastruktur di desa girisa ada faktor yang 

menghambat masyarakat untuk berpartisipasi yaitu rendahnya tingkat 

kesadaran dan kebiasaan masyarakat akan pentingnya berpartisipasi, 

karena lebih mengutamakan kesibukan masing-masing.  

 

5.2 Saran 

1. agar partisipasi masyarakat dalam proses pembuatan keputusan dan 

pelaksanaan pembangunan infrastruktur maksimal, pemerintah harus lebih 

memberikan sosialisasi atau pengarahan ke masyarakat dalam bentuk 

penyuluhan yang melibatkan masyarakat, agar masyarakatnya memiliki 

keinginan ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan. 

2. Dalam hal penilaian untuk hasil pembangunan infrastruktur desa 

sebaiknya masyarakat diberi ruang atau kesempatan untuk menilai hasil 

pembangunan yang ada sehingga pembangunan yang ada dan selanjutnya 

dapat lebih baik. 
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Gambar 1. Kantor Desa Girisa 

 

 

Gambar 2.Wawancara bersama Kepala Desa Girisa 
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Gambar 3. Wawancara bersama sekretaris desa 

 

Gambar 3. Wawancara bersama anggota LPM 
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Gambar 4. Wawancara bersama masyarakat 
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Gambar 5. Musyawarah dusun 
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Gambar 6. bakti sosial dalam gotong royong untukmembersihkan jalan dan 

memperbaiki mesjid 
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Gambar 7. Pembangunan saluran drainase dusun  b  tenilo 
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Pedoman Wawancara. 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan di desa girisa.? 

2. Apakah masyarakat memberikan usulan atau ide dalam rapat perencanaan 

pembangunan.? 

3. Apakah dalam proses pembangunan infrastruktur masyarakat 

berpartisipasi dalam memberikan dana atau material.? 

4. Sejauh mana masyarakat memanfaatkan dan menikmati pembangunan 

infrastruktur di desa girisa.? 

5. Apakah Pembangunan infrastruktur yang ada di desa girisa sudah sesuai 

dengan apa yang sudah direncanakan.? 

6. Bagaimana peran kepala desa dalam melibatkna masyarakat untuk 

berpartisipasi.? 

7. Sejauhmana tingkat kesadaran masyarakat agar berpartisipasi dalam 

pembangunan infrastruktur.? 
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